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1.1. LATAR BELAK G STUDI 
Had~ra merupakan salah satu alternatif daerah 
pengembangan industri di Jawa Timur. Untuk itu perlu 
disiapkan be erapa sarana dan prasarana penunjang bagi 
kawasan indu tri di Madura ini. Salah satu diantaranya 
adalah penye iaan prasarana jalan raya yang memadai. 
Namun d lam membangun jalan di Madura ini terdapat 
satu masalah utama, yaitu sebagian besar batuan yang 
ada yang ada di Madura merupakan janis batuan kapur 
sehingga sul t mencari material yang baik untuk bahan 
perkerasan alan. Hal ini terutama untuk kawasan 
industri yan umumnya perkerasan jalan direncanakan 
untuk lalu lintas berat dimana membutuhkan 
perkerasan j lan dengan mutu tinggi. 
Selama ni batu kapur Madura memberikan hasil yang 
cukup baik s bagai bahan lapis perkerasan untuk kondisi 
lalu lintas endah dan sedang. Namun untuk kondisi lalu 
lintas berat perlu dilakukan pengujian-pengujian yang 
bersifat tek is terhadap batu kapur Madura serta studi 
perbandingan biaya dengan bahan agregat lainnya di Jawa 
'rimur untuk emanfaatannya. 
Tuga.s Akhir 1 
1. 2. PER/o!ASA! AHAN 
s c ·_:' 
cnt.i.~.yc ada r·u 
t·a t- 1 t-.ol-tr-is 
p c· r'l'.'J L~ ~u . 
. _lc,•,:a """''' 
l '3. TliJliMi SltiUl 
b-: t /] 
•;r,'.Lll: 1\P71en 'l!.3ll l~cl·~~ial:an P6712.S'Jn~c-~ .. -.v:· . 
.. yang 
7' ' ,_' 
Pendahuluan 3 
batu kapur Hadura untuk bahan la~is permukaannya 
maupun bat hitam dari Quarry yang ada di Jawa 
Timur, seb gai material pembanding. 
1. 4.. lofETODOLOGI ST DI 
Metodolo ~ yang akan dipergunakan dalam tugas 
akhir ini ter iri atas 
1. Pengujian i Laboratorium 
Hal lnl dilakukan untuk menguji agregat serta 
campuran aspa baton yang akan digunakan sebagai bahan 
lapis perkera an. Pengujian bahan dan campuran aspal 
beton dilakt1k n berdasarkan Hanual Pemeriksaan Bahan 
Jalan (MPBJ) o.Ol/HN/BH/1976 dari Direktorat Jenderal 
Bina Marga. 
2. Perencanaa Tebal Perkerasan 
Hal ini ilakukan untuk mengetahui jumlah bahan 
yang dibutuhk n untuk membuat suatu lapis perkerasan. 
Selanjutnya h sil dari perencanaan tebal perkerasan ini 
aKan digunaka didalam analisa biaya. 
3. Survey Lap ngan 
Hal ini ilakukan untuk mengetahui sumber material 
serta harga d sar dari bahan yang akan digunakan dalam 
9embuatan la9"s perkerasan jalan. 
TJ.Jgas Akhir 
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4. flnalisa B"aya 
Hal ln dilakukan untuk menentukan perbedaan 
biaya pembua an lapis perkerasan jalan jika menggunakan 





hi tam Pandaan sebagai material 
kelayakan Selanjutnya dapat ditentukan 
atu kapur Madura sebagai bahan lapis 
1. 5. RUANG LINGKU STUDI 
M"'nging t banyaknya faktor dan persyaratan dalam 
studi ini, m ka dalam studi lrtl dilakukan pembatasan 
antara lain 
1. Lokasi s udi ditentukan di daerah Kabupaten 
Bangkalan adura. 
2. Janis mate ial yang akan digunakan dalam masing 
masing ca puran aspal baton beton diambil dari 
lokasi yan sama, yaitu: batuan kapur dari Madura 
dianbil da i daerah kecamatan Burneh Bangkalan dan 
sebagai pe banding digunakan batu hitam dari Pandaan 
Pasuruan. 
3. Digunakan j en is material yang sama untuk 
masing-·mas·ng lapis pondasi atas dan lapis pondasi 
Tuga.s Akhi:r 
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bawah dar· kedua jenis perkerasan tersebut. 
4. Aspal yan digunakan untuk lapisan as pal bet on hanya 
satu jeni yaitu aspal keras/aspal cemen dengan 
sistim ca puran panas. 
5. Digunakan dua janis tanah untuk subgrade yaitu Lanah 
lempung b rpasir dan tanah lempung/tanah merah. 
6_ E'embebana lalu-lintas yang akan digunakan Hdalah 
untuk lal -lintas tingei (berat) yaitu kondisi jalan 
dengan be an lalu-lintas harian rata-rata lebih dari 
20000 sa uan mobil penumpang. 
7. Tebal pe kerasan lentur direnc:anakan' berdasarkan 
lietode Analisa Komponen SKBI-2.3.26. 1887. 
llDC:625 
' 
( 02) dari Direktorat Jenderal Bin a Hare a. 
8. Analisa iaya dilakukan berdasarkan at as ;i 'i:lllll'l 




TINJAUAN PUST AKA 
2. 1. AGRAEGA T 
Agrega batuan ) dldefinis1kan secara umum 
sebagei for. as1 kul.it bwni yang keras solid 
Djanasudird a { 1984) mendefinisikan batuan 
suatu bahan yang terdiri dari mineral padat, 
masa berkur n besar ataupun fragmen-fr-agmsn. 
sebagai 
berc;fla 
Agrega ( ~atuan ) merupakan komponen utama dari 
lapisan per erasan jalan yan!l mengandung 90-95% agregat 
berdasarkan persentase berat atau 75-851. agregat 
berdasarkan persentase volume Aspha~t lnstit~te, 
1983 ) ' 
Dengan demikian daya dukung, dan mutu 
perkerasan alan ditentukan juga dari sifat agregat dan 
hasil campu an agregat dengan material lain-Karena itu 
biasanya d gunakan agregat bermutu t.inggi ur:t-uk 
mendapatkan lafllsan atas perkerasan E.lspal yang k-'at 
dimana beba roda pada lapisan tersebut besar. Dan m~tu 
agregat yan l.eblh rendah sering digunakan pada lapisan 
dibawahnya karena hebcm roda yang diterima tidak 
sebesar lap san dlatasnya. 
7'u.<{as Akili r 5 
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2.1.1. JENIS AG GAT 
Ditinj u dari asal usulnya batuan dapat dibagi 
dalam ti.!!a ipe dasar ( Das,1985 ), yaitu : batuan baku 
( igneous ro k ), batuan sedimen ( sedimentary rock ) 
dan batuan etamorf ( metamorphic rook ) . 
2.1.1.1. BATUAN EKU ( IGNEOUS ROCK ) 
Batuan eku terbentuk dari membekunya magma oair 
yan,!l terdesa ke permukaan ( dari bagian yan,!l dalam 
sekali pada mantel bumi ) . Sesudah tersembul k' 
permukaan 1!1. lewati rel<ahan~rekahan pada kulit bumi 
(fissure er ption) a tau malewati gunung barapi 
(volcanic er ption), sabagian dari magma cair tersebut 
mendingin di permul<aan bumi dan membatu. Batuan ini 
disebut batu n beku luar ( extrusive igneous rock ). 
Kadang kadan magma tarsebut berhanti bargerak sebalum 
samP'!J.i ke ermukaan bumi dan membatu. Batuan ini 
disabut batu n baku dalam ( intrusive igneous rock ). 
Janis batuan beku yang terbentuk karen a 
mendinginnya magma tergautung pada beberapa faktor 
seperti komp sisi dari magma dan keoapatan mendinginnya 
dari magma t rsebut. Batuan baku luar umumnya berbutir 
halus sepert" : batu apung, andesit, basalt, obsidian, 
TugB.s Akhir 
dll. Sedang an batuan beku luar u~umnya bertekstur 
kasar seper l granit, gabbro, diorit, dll. 
2.1.1.2. BATUAH SEDIKEH ( SEDIMENTARY ROCK ) 
Batuan sedimen dapat berasal dari campuran 
partikel mi eral, sis a sisa hellan dan tanaman. Pada 
umumnya me upakan lapisan-lapisan pada kulit bumi, 
has il endap n d i laut, dan au, dsb, yang terbentuk 
secara meka ik, orl!!anik dan kimiawi. 
Batuan sedimen yanl!! terbentuk secara mekanik 
terjadi kar na adanya tekanan lapisan tanah diatasnya 
dan adanya roses sementasi pads. tanah kerikil, pasir, 
lanau dan 1 mpunl!! hasil pelapukan. Contoh batuan ~nl. 
misalnya : onglomerate, breccia, sandstone, mudstone 
dan shale. Batuan sedimen yanl!! terbentuk secara orl!!anik 
seperti gam ing, batubara, opal, dll. Sedangkan batuan 
sedimen yan terbentuk secara kimiawi seperti batu 
gamping, ba u kapur (limestone), dolomite, gipsum, dll. 
Bentuk atuan sedimen imi berlapis-lapis denl!!an 
bentuk lapi annya mengikuti bentuk kejadiannya. 
2.1.1.3. BATUAN ETAMORF ( METAMORPHIC ROCK ) 
Batuan metamorf umumnya berasal dari batuan 
sedimen atau un batuan beku yang mengalami perubahan 
bentuk akiba adanya perubahan tekai;lan dan temperatur 
Tugas JJkhir 
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pada kulit uml. Dalam peristiwa metamorfose mineral 
OJineral ba u terbentuk dan butir butir mineralnya 
terkena ges ran yang kemudian membentuk tekstur batu 
metamorf ya g berlapis lapis. 
Berdas rkan strukturnya dapat dibedakan atas 
batuan meta orf yenS masif seperti marlier, kwarsit, dll 
dan batuan etamorf yang berfoliasi/berlapis seperti 
batu asbak, filit, sakis, dll. 
2.1.2. S'UlmEII: A REGA T 
Berdas rkan proses pengolahannya aStegat yang 
dipergunaka pada perkerasan lentur dapat dibedakan 
atas agrega a lam, a,i;lraSat yang mengalami 
pengolahan d n agreSat buatan. 
2.1.2.1. AGREGAT ALAM 
a lam adalah agregat yang 
proses 
dapat 
dipersunakan sebagaimana bentuknya di alam atau dengan 
sedikit proe pengolahan. 
Bentuk partikel dari agregat alam ditentukan 
berdasarkan roses pembantukannya. Dua bentuk agragat 
alam yang se ing dipergunakan yaitu kerikil dan pasir. 
Kerikil adal h agragat dengan ukuran partikel ~ 3 inch 
(75 mm) dan 0.25 inch (6.35mm). Pasir adalah agregat 
denl!an ukura partikel < 0.25 inch (6.35mm) dan 2: 
Tu[/as Akhir 
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0.0075 nm ( saringan no.200 ). 
Berdas rkan tempat asalnya agregat alalll dapat 
dibedakan a as pit-run yaitu agragat yang diambil dari 
tel!lpat terb ka dan bank-run yaitu agregat yang berasal 
dari sungai a tau endapan sungai. 
2.1.2.2. AGRRGA DRNGAN PROSES PENGOLAHAN 
Agrega denSan proses pengolahan adalah agregat 
yang diperol h dengan memecah batu gunung yan£ masih 
berbentuk bo gkahan-bongkahan besar nenjadi material 
kecil sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 
Proses pemecahan agregat sebaiknya menggunakan 
mesin pemeca batu ( crusher stone ) sehingga ukuran 
partikel ya g dihasilkan dapat terkontrol, berarti 
gradasi yang diharapkan dapat dicapai sasuai dengan 
spesifikasi ang diharapkan. 
2.1.2.3. AGREGAT BUATAN 
Agregat buatan adalah agregat yang diperoleh 
dengan oara emodifikasi suatu material baik secara 
fisika maup n sacara kimia. Biasanya agregat ini 
merupakan he il sampingan dari pabrik pabrik semen a tau 
me sin penSol h batu. 
Agregat ini mempunyai ukuran < 0.075mm, karen a 
itu umul!lnya agregat ini digunakan sebagai naterial 
Tugas Akhir 
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pengisi ( m neral filler ) . 
2.1.3. PENGUJIA AGREGAT 
Ada b br.rapa penguj ian agregat yang harus 
dilakukan p da material yang akan digunakan sebagai 
bah an per erasan lentur, sebagai 




ukuran maks imum 
kebe sihan 
day a tahan agregat 
bent k agregat 
tekst r permukaan II!! rei!! at 
peny rapan 
kelek tan terhadap aspal 
berat janis 
GRADASI DAN UKURAH HAKSIHUH 
syarat dari 
Gradasi a tau distribusi partikel partikel 
berdasarkan kuran agregat merupakan hal yanl!! panting 
dalam menent kan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat 
mem.pengaruhi besarnya rongga an tar butir yang akan 
menentukan tabilitas 
'"" 
kenudahan dalam proses 
pelaksanaan. 





sarin ~tan dimana 
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saringan ya g paling kasar diletakkan diatas d!ln yang 
paling halu diletakkan pding bawah. An,.lisa saringan 
d!lpat dilak kan dangan manggunakan analisa kering seeuai 
dengan AASH 0 T27-82 atau analisa basah sesuai deng,.n 
AASHTO Tll- 2. 
Penguj ·an gradasi y!lng dipakai dalam studi ini 
dilakukan d ngan analisa saringan ( MPBJ PB-0201-76 ) 
dan penentu tipe gradasi dengan menggunakan perurmsan 
yang dibari an olah Unified Classification System yaitll 
menentukan ilai koafisien keseragaman ( Gu ) dan 
koefisien gr dasi ( Cc ) dari diagram pembagian butir 
bahan minera Koefisien keseragaman dihitung dengan 
menggunakan umus berikut 











butiran dimana 80> 













diameter butiran dimana 30~ 
lolos. 
but iran 
Agrega dikatakan bergradasi baik jika memiliki 
nilai koefi ien keseragaman lebih besar dari 4 dan 
koefisien gr dasi antara 1 sampai 3. 
Sedang n ukuran maksimum agregat biasanya 
ditentukan o eh tebal lapisan yang diharapkan. Karen a 
semakin besa ukuran maksimmn dari suatu agregat maka 
semakin bany k variasi ukuran butiran yang diperlukan, 
yang berati emakin tebal lapisan yang dihasilkan. 
2.1.3.2. KEBERSI AN 
Umumnya kebersihan agregat diukur berdasarkan kadar 
lempung yang terkandung dalam agregat tersebut. Hal 1ni 
karena 
lemp ng membungkus partikel-partikel 
sehin ga ikatan 
berku ang. 
an tara agregat 
agregat 
aspal 
adanY lempung menyebabkan luas daerah yang harus 
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dise imuti aspal bertambah. Denga.n kadar aspal 
yang sama akan menghasilkan tebal lapisan yang 
lebi tipis yang dapat mengakibatkan adanya 
stri ping ( lepasnya ikatan antara aspal dan 
agre at ) . Dan juga tipisnYa lapisan aspal 
menY babkan lapisan mudah teroksidasi sehingea 
lapi an cepat rapuh I get as. 
lemp ng cenderung menyerap air yang berakibat 
hanc rnya lapisan aspal. 
Penguj ·an kebersihan agregat halus dapat dilakukan 
dengan 
"'" 
gunakan Atterberc Limit sesuai den.!!! an 
prosedur PB 0109-76 d•o Indeks Plsstis sesuai dengan 





tok partikel agregat yang loloa saringan 
nomor 
' 
dil kukan penguj ian Sand Equivalent Test sesuai 
dengan prose ur AASHTO T176-7.3 (1982) seba.gai berikut : 
denl!!an me ggunakan tabung kaca, contoh tanah sebanyak 
150 gr 
diendapk 
imasukkan ked a lam 
selama 10 menit. 
larutan CaCL2 
selanjutn a tabung yang telah ditutup dengan tutup 
karet dik cok dalam arah mendatar sebanyak 90 kali. 
kemudian larutan ditambah samPal skala 15 dan 
dibiarkan selama 20 menit. 
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setel!Lh 
'" 
dibaca sl<ala pasir d'" skala lumpur, 






' skala lumpur 
Nilai sand quivalent dari partikel agregat yang dapat 
dipergunaka untuk bahan konstruksi perkerasan jalan 
adalah > 50 
Pensuj·an kebersihan agregat kasar dapat dilal<ukan 
dengan Clay Lump sesuai dengan prosedur AASHTO T112-74 
sebagai ber·kut : 
siapl<an regat dengan ukuran 3/B" 3/4" sebanyak 
2kg (il) 
kemudian atakan benda UJl dalam bal< perendam dan 
rendam s lama 24 ± 4 jam. 
setelah i u remas-remas benda uji dengan jari tangan 
sampai gu palan lempung runtuh semua. 
benda uji diouci dan disaring dengan ayakan No.8, dan 
yang tert han ayakan No.8 tersebut dioven pada suhu 
110 ± 5 0 C sampai kering dan timbang (R). 
maka pe sentase gumpalan lempung 
sebagai b rikut 
p " ( W - R/W ) x 100% 
(P) dihitung 
Tinjsusn Pustsks Hl 
2.1.3.3. DAYA T HAN AGREGAT 
Daya t han agregat adalah ketahanan agregat untuk 
tidak han"u atau pecah oleh pengaruh mekanis maupun 
kimiawi.Umu nya daya tahan agregat lnl diidentikkan 
dengan kek rasan dari agregat tersebut. Pengaruh 
mekanis ter adap agregat biasanya didefinisikan sebagai 
degradasi yaitu kehancuran agregat mertjadi 
partikel-pa tikel yang lebih kecil akibat gaya yan.o;! 
diberikan p da waktu penimbnnan, pemadatan ataupun oleh 
beban lalul ntas. Sedangkan pengaruh kimiawi terhadap 
agregat did finisikan seba,gai pelapukan pada agregat 
menjadi bu ir-butir halus akibat pengaruh kimiawi 
seperti kel !llbaban, kepanasan dan perbedaan temperatur 
sebari-hari. 
Daya t han agregat terhadap pengaruh mekanis diuji 
dengan 
"'" 
gunakan percobaan Abrasi L'" Angeles 
(AASHTO 
" 
-77 a tau PB-0206-76), den.!! an syarat 
nilai a bra 
' 
terhadap penggunaan agregat sebagai 
berikut 
Nilai Abc 
"' ' '"' 
menunjukkan agregat tidak 
mempunyai kekerasan cukup untuk digunakan sebagai 
material 1 pls perkerasan. 
Nilai Abr i < 30X baik sebagai bahan lapis penutup. 
Tug,.s Akhi.r 
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Nilai Abr si < 40% baik sebagai bahan lapis permukaan 
dan lapis pondasi atas. 
Nilai Abr si < 50% dapat dipergunakan sebagai bahan 
lapisan 1 bih bawah. 
Daya t han agregat terhadap pengaruh ki11iawi diuji 
dengan me ggunakan soundness sesuai dengan prosedur 
AASHTO Tl 4-77 (1982) sebagai berikut : 
2.1.3.4. 
agregat direndam dalam natriull sulfat pekat atau 
sodium ulfat sampai jenuh, 
lagi se anyak 5 kali. 
dicuci dan direndam 
larutan natrium sulfat akan masuk kedalam pori-pori 
agregat dan akibat proses pengeringan, agregat yang 
tidak k at akan hancur. 
kehilan an berat akibat perendaman ini dinyatakan 
dalam p rsen, dengan ketentuan bahwa agregat dengan 
nilai s undness < 12% menunjukkan bahwa agregat 
tersebu cukup tahan terhadap penlilaruh cuaca dan 
dapat d gunakan untuk lapis permukaan. 
BENTUK AG-BEGAT 
Selain mempengaruhi stabilitas lapis perkeras!ln, 
bentuk a regat juga mempengaruhi dalam kemudahan 
pelaksana n pembuatan lapis perkerasan tersebut. Ada 
beberapa entuk partikel agregat serta pengaruhnya 
Tugas Akhir 
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terhadap sifa.t perkerasan yaitu : 
Bulat Rounded ) 
Partik 1 agregat bulat saling bersentuhan dengan 
luas b dang kontak kecil sehingga menghasilkan daya 
interl eking yang lebih kecil dan lebih mudah 
tergel nclr. 
Lonjon ( Elongated ) 
Agrega dikatakan lonjonS jika ukuran terpanja.ngnya 
> 1.8 ali dia111eter rata-rata. Indeks kelonjongan 
dinyat kan sebagai perbandingan ( % ) dari berat 
agregat lonjong terhadap berat agregat total. Sifat 
i.nterlo ·kingnya hampir sama dengan yang berbentuk 
kubus, 
Kubus ( Cubical ) 
Sifat l terlooking yang dihasilkannya lebih besar 
dari ke ua bentuk diatas, sehingga kestabilan yang 
dihasil an juga lebih besar dan lebih tahan 
terhada deform,.,si yang timbul. Agregat bentuk ini 
paling baik digunakan sebagai bahan perkerasan 
jalan. 
Pipih ( Flaky ) 
Dikatak n pipih jika agre!lat tersebut lebih tipis 
dari 0. kali diameter rata-rata. Agregat bentuk 
Tunas llkhir 
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ini mu ah pecah saat pencampuran, pemadatan ataupun 
oleh b ban lalulintas. 
Tak Be aturan ( Irregular ) 
Agrega yang tidak beraturan adalah agregat yang 
tidak engikuti bentuk-bentuk agregat diatas. 




dilakukan penguj ian terhadap tekstur 
regat karena stabilitas dan daya dukung 
perkerasan dipengaruhi juga oleh gesekan 
yang timbul antar partikel, dimana besar gesekan antar 
partikel ini tergantung pada jenis permukaan agregat. 
Jenis permu aan agregat dibedakan atas agregat yang 
permukaanny kasar ( rough ) • agregat yang perJ>ukaannya 
halus ( smo th ), agregat yang permukaannya licin dan 
mengkilat ( glassy ) dan agregat yang permukaannya 
berpori ( p rous ) . 
timbul terutama pad a agregat yang Geseka 
permukaanny kasar karena sudut geser dalaJ> ant:ar 
partikel a an bertambah dengan semakin kasarnya 
agregat. Ka ena itu dianjurkan 
dengan per ukaan kasar untuk 
lapisan per erasan. 
un tuk memakai agrega t 
mendukung stabilitas 
Tidak da metode penguj ian yang dapat dilakukan 
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terhadap ekstur permukaan agregat tetapi seperti 
halnya ben uk agregat, karakteristik ini direfleksikan 
dalam tes kekuB.tan agregat dan kemudahannya dalam 
pencampuran. 
2 .1. 3. 6. PENYE PAN 
Besarn a penyerapan air dari suatu agrege_t sangat 
tergantung dari banyaknya pori-pori pada 
tersebut. KB.rena itu porosite_s suatu 
agregat 
agregat 
diindikasik n dengan banyaknya air yang diserap jika 
t rsebut direndam dalam air. Besarnya 
penyerapan ihitung dengB.n rumus sebagai berikut 
( Bj - Bk ) 
Peny rapan ( absorbsi ) " X 100:!: 
Bk 
dimana : B " berat benda uji kering oven 
B "berat benda uji kering permukB.an jenuh 
Air yang te a.h diserap oleh agregat sukar dihils.ngkan 
seluruhnya alaupun melalui proses pengeringan sehingga 
mempengaruh daya lelr.at aspal dengan agregat. Karen a 
itu besarny absorbsi dibatasi 3% untuk s..gregat yang 
akan diguna an untuk lapisan permukaan dengan pengikat 
aspal. 
Besarn a porositas agregat berpengaruh terutama 
pada jumla pemakaian aspal dalam suB.tu campuran. 
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Jumlah asp I yang lebih banyak harus diberikan untuk 
mengatasi enyerapan aspB.l oleh agregat agB.r dihasilkan 
stabilitas campuran sesuai dengan yang diharapkan. 
2.1.3.7. KELEK TAN TERHADAP ASPAL 
Daya lekat terhadap aspal dari suatu agregat 
sangat dip ngaruhi aleh sifat mekanis dan sifat kimiawi 
dari agreg t tersebut. Sifat mekanis agregat sangat 
tergantung ari porositas, bentuk dan tekstur permukaan 
dan ukuran butirnya. Agregat berpori berguna untuk 
menyerap as al sehingga ikatan antara aspal dan agreg!lt 
baik. Namun terlalu banyak pori dapat mengakibatkan 
terlalu ba yak aspal yang terserap yang berakibat 
lapisan asp l menjadi tipis. Agregat berbentuk kubus 
dan kasar m mberikan kelekatan yan!! lebih baik dari 
pad a agreg t berbentuk bulat dan hal us. Permukaan 
agregat yan kasar akan memberikan ikatan dengan aspal 
lebih baik aripada agregat dengan per•mkaan licin. 
Sifat kimiawi agregat tergantllng pads. sifat 
agregat tar adap air. Agregat yang bersifat senang 
terhadap ai ( hydrophilic ) tidak baik digunakan 
sebe.gai ba an oampuran dengan aspal karena mudah 
terjadi st ipping yaitu lepasnya lapis aspal dari 




Tinji'l!lan F'ustaka 22 
·~----'-----
;.;e~ekatan c.sregat terC>.adap aspaL 
dilaku;;an c 11gan percobaan str~pping mEmgj;.;,.ti prosadur 
" 
0205-?6 a tau AASHTO Tl.B2-82, d L•,ana keleka.tan 
a.grega.t <:-er adap aspa.J dinvata.kan dalam pencenta.se Cuas 
permuk;;an b tuan yang tertutup aspal terhadap seluruh 
luas perrnuk an ac;regat. Pelaksanaan percobaan stripping 
dapat dilak kan sebagai berikut 
siapl an benda c:ji agrega:.- lolos saringan 3/8" 
Gao t rtahan saringan 1/4" sebanyak 100 gr 
cuci an keringkan benda u.;i ter:oebut dalaff, oven 
sampai beratnya. tatap 
icemudian banda uji diaduk dengan asJ;Oal. semen dan 
di.-,an-skan kira-kira sampai temperatur 135 
masuk an kedalam tabung gelas kimia dan d~isi 
eir s ling sebanyak 400 ~.l 
biark n C.alam .,;ubu ruang se~ama jam 
kemud an amati pe:rkiraan >.uas pero,ukaan yang 
masih diselimuti aspal. 
Nilai keleka an harus > 95% untuk bal-,an ca,~,puran dengan 
aspa.l. 
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2.1.3.8. BERAT ENIS ( SPECIFIC GRAVITY ) 
Berat jenls agregat penting dalam perencanaan 
campuran gregat dengan aspal karena Ulflunnya 
perencanaan campuran didasarkan perbandingan 
berat. Sela"n itu berat jenis agregat digunakan untuk 
menentukan anyaknya pori. Semakin besar berat jenisnya 
semakin pa at agregat tersebut maka semakin kecil 
porositasny . Agregat dengan berat jenis yang kecil 
mempunyai v lume yang besar sehingga dengan berat yang 
sama membut hkan jumlah aspal yang lebih banyak. 
Untuk eperluan perencanaan maka dibedakan tiga 
macam berat jenis yaitu : berat jenis bulk, berat Jenis 
semu ( appa ent ) dan berat jenis kering permukaan 
jenuh. Peng jian ketiga berat jenis tersebut dapat 
dilakukan b rdasarkan prosedur dari MPBJ PB 0202-76 
atau AASHTO T85-81. 
Perumu an yang dapat digunakan untuk menghitung 
ketiga bera janis diatas adalah sabagai berikut : 
Bk 
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Bk ,, 
"' 
Jenis semu ~ 
Bk - B• 
dimana B ~ berat bend a uj i kering oven ( 
'" 
) 




B ~ berat bend a uj i dalam air ( B< ) 
ASPAL 
Aspal adalah material ber .. arna hitam atau coklat 
tua yang mengandung zat hydrocarbon dilllifl!i pad a 
temperatur ruang dapat berbentuk padat atau agak padat. 
Jika dipan skan pada temperatur tertentu aspal dapat 
lunak I cair sehingga dapat membungkus partikel a,!!regat 
pada waktu pembuatan aspal beton. Demikian 
sebaliknya "ika temperatur aspal mulai turun maka aspal 
akan menger s dan mengikat agregat pada tempatnya. 
Aspal erupakan proses lanjutan dari residu hasil 
destilasi m"nyak bumi. Setiap minyak bumi menghasilkan 
reBidu yan terdiri dari bahan dasar aspal yang 
berbeda sep rti bahan dasar aspal, bahan dasar parafin 
dan bahan d sar campuran. Dari keti.!!a residu ini, bahan 
dasar aspal mempunyai kandungan bitumen Yang terbesar 
yang merupa an bahan dasar utama dari aspal. 
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2.1.1. JENIS AC 
Dilih t dari car a diperolehnya aspal yang 
digunakan a.lam konstr11ksi per~erasan dapat dibeda.kan 
menjadi du yaitu: aspal alam dan aspal buatan. 
2.1.1.1. ASPAL LAM 
Aspal lam merupa~an aspal yang dapat langsung 
diambil dar· alam. Aspal jenis ini ur~umnya sangat keras 
( penetrasi < 10 ) sehingga sebelum digunakan harus 
diremajakan dan diencerkan terlebih dahulu. Berdasarkan 
tempat asal ya aspal alam dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu: a.spa dan au dan aspal batuan. Aspal danau ( lake 
asphalt ) m rupakan aspal yang ditambang langsung dari 
danau aspal yang merupakan suatu dataran di permukaan 
bumi yang ·· anahnya"" sebagian besar berupa aspal.Aspal 
batuan ( ro k asphalt ) ll\erupakan aspal yang diperoleh 
dari celah elah batuan yang terjadi karena merel!lbasnya 
minyak bumi kedalam pori- pori batuan. 
2.1.1.2. ASPAL UATAN 
Aspal atan adalah aspal yang diperoleh dari 
hasil pe yulingan pada proses pengolahan bahan 
tertentu s perti minyak bumi dan batubara. Ditinjau 
dari bah dasar. proses pengolahan car a 
penggunaan ya aspal dapat dibeda.kan menjadi empat 
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yaitl, : smin res1du., Gs,oa. dingln cair, as pal 
emt..)si da tar. 
Asmi:1 res du ( Asphalt Ce,r,e~.t ) 
Asp2l sem n merupakan cHopa: yar,g berbentuk padat pada 
keade.an enyimpanan ruang 
digunil.kan dalam kead,>an ca~r dan pana5- As;oal semen 
dikeLompo' kan DerdaBarkan ' lllLal penetrasinya yaitu 
mulai pen trasi 40/50 sarr.pa~ penetl-asl 200/300. 1\spal 
semen de gem penetrasi r<Or:dah digunaken didaerar. 
bercuaca anas atau lalulir.~ar; r:l"ngc:m volume tinggi. 
Sedcmgkan L<apal serrter: cengan p8netrasi tinggi 
diguna.kan untuk bercuaca dingiu a tau 
lalu:inta dengan volume rendah. 
AspaL din in I cair ( CutDack asphalt 
Aspal cai adalah aspe; yaelg diencerkan dengan 1:1inyak 
penge:Jcer cutter ) dan dirr'-'nakan dalam keadaan cair 
dan dlngi Ditinjau dari bahan pengencernya dan 
kemudahan menguap bahan peCarutnya as pal calr 
dibedakan a.enjadi : 
medium cu ing cutbac>< asph.sl ;-, de.n s~ ow curing cutback 
asphalt- Umumnya aspal c;;ir ini di:.edakan lagi 
7'ugas Akhir 
Tinjauan Pustaka <:a 
perkerasan adalah sebagai bahan pengisi, ya.itu mengisi 
rongga anta a butir butir agregat dan pori pori yang 
ada dari a regat itu sendiri sehingga akan dihasilkan 
suatu lapis n konstruksi perkerasan yang kedap air 
serta tahan terhadap pengaruh cuaca. 
Diliha dari uraian diatas aspal mempunyai peranan 
yang cukup besar terhadap stabilitas konstruksi 
perkerasan. Karena itu aspal harus mempunyai daya tahan 
( tidak cep t rapuh ) terhadap cuaca, mempunyai adhesi 
dan kohesi ang baik serta memberikan sifat elastis 
yang baik. aya tahan aspal adalah kemampuan aspal 
untuk memp rtahankan sifat asalnya akibat pengaruh 
cuaca sela a mas a pelayanan jalan. Adhesi adalah 
kemampuan spal tmtuk mengikat agregat sehingga 
dihasilkan ikatan yang baik antara agregat dengan 
aspal. Koh si adalah kemampuan aspal untuk tetap 
mempertahan an agregat 
terjadi pen ikatan. 
tetap ditempatnya setelah 
Aspal dalah material yang termoplastis yang akan 
menjadi ke as atau lebih kental jika temperatur 
berkurang d n akan lunak atau mencair jika temperatur 
bertambah. ifat ini merupakan sifat kepekaan aspal 
terhadap p rubahan temperatur. Kepekaan terhadap 
Tugas Akhir 
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temperator ari setiap hasil produksi aspal berbeda 
beda tergan ung dari asa.lnya walaupun e.spal tersebut 
mempunyai j nis yang sama. 
Pada w ktu pelaksanaan pencampuran aspal dengan 
agregat ter adi oksidasi yang menyebabkan aspa.l 11enjadi 
gete.s ( vis osi tas bertambah tinggi ) . Proses perapuhan 
terus berla gsung setelah mase. pelaksa.naan selesai. 
Jadi selama masa pelayanan aspal mengalami oksidasi dan 
polimerisas· yang besarnya dipengaruhi pula oleh 
ketebalan a pal yang menyelimuti e.gregat. Samakin tip is 
lapisan asp 1 semakin besar tingkat kerapuhe.n yang 
terjadi. 
2. 2. 3. PENGVJI ASPAC 
Adanya ariasi sifat aspe.l yang dihasilkan dari 
produksi ba an alam memerlukan adanya pengujian 
pengujian un uk mengetahui kelayekannya sebegai bahan 
pengiket pad perkerasan lentur jalan 
syarat yang elah ditetapkan. 
sesuai dengan 
2.2.3.1. TEST PE ETRASI 
Penguji n penetrasi aspal bertujuan untuk melihat 
tingkat kek rasan aspal. Test penetrasi ini dapet 
dile.kukan engan mengikuti prosedur pengujian 
Tugas Akhir 
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l'A-0301-76 yai tu dengan ,;,emasukkan jarum pen'.ltrasi 
berdiameter l mrn dengan menQ,gunakan bebun seberat 50 gr 
~ehingga di eroleh beban gerak .seberat 100 gr Relama 
" . d 25" 0 • 
_, C:.t pa a t mperatur v Besarnya. diukur 
dan dinyatak n dala.m angka ya>Jg rnerupakon keLipatan 
0.1 mm. 
2.2.3.2. TIT;K L ·MbEK ( SGfTEO:HJG 20I;;;r TES'i' J 
hmguji n ini Lertujuan :.;ntuk me<1entukar: titik 
lembek aspal yaitu sul'.u pacta s.~at bola baja { dengan 
Oerat terten u ) mend"'s11k tur·--<n suatu laplsan aspal 
yang tertaha dalam cinciCJ beru<::uran tertentu, sehir,gga 
e<spal terseb t menyentuh pelflt dasar dibawah cincin 
sebagai akib t kecepatan fl8!r.1\1l&aan. Penguj ian ti L~k 
lembek ini d pat dil.o.kukcm dengan mec,gikuti pros,;;dur 
dqr~ Manual emeriksaan Bahan Jalan PI\ 0302-76 yaitu 
me;nasukka,r, b nda uj l yang telah dj paCJaskan pa.da suhu 
Kemud~C\J baja di'.-um;>angka.o 
da.n diJ.akukan pe;oanasan pada co~c.oh dengn.:; kecepa.tan 
Cat at pemenasan sa at bo:a. ba.ja 
-~----~··-~--·-~-- ---
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bah an peng kat konstruksi perkerasan. 
2.2.3.3. TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR 
Titik nyala adalah suhu pada saat tarlihat nyah. 
singkat p a suatu titik diatas parmukaan aspal. 
Sedangkan titik bakar adalah Sllhu pada saat terlihat 
nyala sekur ng kurangnya !> detik pada suatu titik 
diatas perm kaan aspal. Titik nyala dan titik bakar ini 
perlu diket hui untuk 111emperkirakan temparatur maksimum 
pemanasan a pal sehingga aspal tidak terbakar. 
Penguj an titik nyala dan titik bakar ini dapat 
dilakukan m ngikuti prosedur I!PBJ PA 0303-76 yaitu 
aspal denga suhu 150°C disiapkan dalam cleveland open 
cup Yang be bentuk cawan dari kuningan dan diletakkan 
pada pelat emanas. Cawan dipanaskan dengan kecepatan 
pemanasan 5 C per menit. Kemudian nyalakan api pada 
nyala penguji serta diputar melewati contoh. Catat 
besarnya te peratur saat IIPl membakar I menyentuh 
contoh. 
2.2.3.4. KEBILAN AN BERAT ASPAL ( THICK FILM TEST ) 
Penguj i 
" 
ini dilaknkan nntuk mengetahui 
pengur11ngan erat aspal akibat penguapan bahan bahan 
yang mndah m nguap dalam aspal. Penguj ian ini dapat 
dilakukan ,, g,, l:lengiknti prosednr liPBJ CA 0304-76 
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yaitu aapa sebel"at 50 !: 8.5 gr ditua::;<kan C.alam cawao 
dan dipana kan dialam ovpn becventiLasi sarr,pai 13Uhu 
'6'·°C•·l ,.J ~ - w~ rr.a CJ am. Kemudian banda uji didinginkan 
dalam c:uhu rua:1g dan dihitun~ prosentase k"'hilangan 
beratnya. 
Pen1;r non be rat yang besq.r men-~nj u:.:ka~, banyaknya 
bahan bah r. yang hilang karena per;;o:ua;;an. AHr>al 
KE~AR' TAN DALAX CC14 ATAU CS" 
Pengujian ini d;lakukan untuk menentuko.:J kemurnian 
bahan bi tu en dengan mel ihat kelarutann;:a dalam karbon 
tetra k:orida atau karbon bisuLfide. Pe:-;gujictn ini 
dapat rliL kukiHl dengan mengikuti prosedur MPBJ 
PA-0305-76 yaltu dengar, melaruLkan sejmr,;ah aspal cemen 
kedalam larutan CCl~ atau CS"- dihitung 
bitumen ke ing. Ha&ilrJ)'F.l dinyatakan daLam prosentas" 
ke~arutan. 
Jika rr,;la bitumen yang diuJi Larut dalam CCl~ 
ata'-l CS2 malta r,erselJut adal ah murni. 
Di&yaontkan bitumen yang d i;;; _ma;;;an u:~tuk 
perkernsan ,jalc.IJ mempunyai kemurnian 
Tu,;as Akhir 
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kohesi asp a yaitu dengan men~<uk;__,r .i c.rak terpanjang 
yang dapat ditarik· an tara dua ceta~;a,-, yang ber1si 
bitumen ker 5 sebelum put us pad a su:-.u dan keccpatan 
mengikL~ti p o.sedur pengujion dari :-";P2: p,\ C·30C-7G y-?itu 
Cenga'\ mema ukkan aspal yang telah Cipac;as~an d1at«F> 
::.itik lemb koya kedalam ceto.kan s~andart. Setelah 
didinginkan didalam suhu ruang, contoh dCm"<iO>d .. kan pada 
bak perenda pacta suhu 25°C selama 98 manit. Ke;mud~an 
benda uji di~arik dar, dicatat ~c.ra~ tcn--pc;c;jar:,Q" eebelurr, 
put us. 
Asp<Jl d ngan dakt.ilitas yang :eb:ih b2sar dopa;:: 
Mlnllikat but'r ::,utir agregat lcbCh :Oaik r,aml.lTO ~c;bih 
pel:a terhada perubc.han temperatur. 
2.7.3. '/. BE RAT J ,~o/IS BITUMEN 
.ienis aspal aitu perbandingan ant.cwa ''"rae aspc.l Can 
Clerat alr ul ing dengan isi ya.ng sa"'a pad,~ suh'-' 




Contoh a pal seberat 50 gr dipanaskan selama 30 menit 
pada suh 56°C dan dimasukkan kedalam piknometer 
kering h"ngga menoapai 3/4 isi, kemudian didinginkan 
sele..,,. 4 menit dan ditimbang beratnya ( C ) 
Piknomet r berisi air suling direndam selama 30 men it 
pada suhu standar dan setelB.h dikeringkB.n, ditimbang 
beratnya B ) 
Piknomete yang berisi oontoh diisi dengan air suling 
serta ge embung udaranya dikeluarkan. Kemudian 
timbang b ratnya ( D ) 
c 
lfaka be at jenis aspal = 
( B - A ) 
ASPAL BETO 
' 
( D - C ) 
Aspal eton campuran panas merupakan Salah satu 
dari jenis dari lapis konstruksi perkerasan lentur. 
Jenis perker san ini merupakan campuran merata antara 
antara agreg t dan aspal sebagai bahan pengikat pada 
suhu tertent Pekerjaan pencampuran dilakukan dipabrik 
pencampur ke odian diba11a ke lokasi dan dihampar dengan 
menggunakan lat penghampar sehingga diperoleh lapisan 
lepas yang s ragam. Selanjutnya dipadatkan dengan mesin 
pemadatan ak irnya diperoleh lapisan padat aspal beton. 
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beton da;oat. aikiasifikaeikan berda3al'i'can 
fungalnya s bagai ;.,erikut 
SEoba ai lapis permukaan y,;ng tahan terhaC.ap 
cuac goya geser dan tekanan rod a serta 
memb rikan lapis k-=dap air yang C.apat melinclungi 
)&i=Ji Jib&wahnya dari. rernbesa:-t a1r. 
Seba a~ lapis pondasi atas 
Seb o;ai lapis pembentuk pondasi jika 
d.ipe gunakan pads. pekerjaan penlngkatan atau 
perne i :1araan-
Sesua.\ den an fungsinya ,>,aka la.pis as pal bet on 
mernpur,yai k ndungan agregat dan aspal yang berbeda. 
Sebagai Lap s aus maka kadar aspal yang dikandungnya 
haruslah cu up !3ehi.ngga Gapat memberikan lapis yang 
kedap air. Agregat yang dipergunakan leblh hal us 
dibanC:lngko dengan &spal bet.on yang berfungsi seb.s.gal 
lapis p:mda ·i. 
Berdas rkan susunan gradasi agregalnye aspal beton 
carnpur-an pa as Lr1i dapat Gibedakan lni menjadi 
1\rnerika yang 0Jersumber ~erF.>da 
:nstitute. 
ft.spal e:nn in i meJ"upa!.cr, caa.pucar, pan as an tara 
TuF,as f,khir 
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aQ"rega nya menggunakan sistim menerus ( Continuous 
Graded ) . 
Aspal eton Inggris yang bersumber lc.epada BS 584 
Inggri 
Aspal eton irli biasanya disebut HRA ( Hot Rolled 
AsphaJ. ) atau HRS ( Hot Rolled Sheet ) yaitu 
campur n agregat yang bergradasi timpang ( gap 
graded ) dengan aspal yang dicampur secara panas 
dan di adatkan pada suhu tertentu. 
2.3.1. BAHAN C URAN 
Bahan ahan yang biasa digunalc.an untulc. ca~npuran 
aspal beton terdiri dari agregat lc.asar, agreQ"at halus, 
filler ( mi eral pengisi ) dan aspal lr.eras dengan 
perbandinga tertentu. 
2. 3 .1.1. AGREGA KASAR 
Agrega kasar yang dapat digunakan dalam campuran 
aspal beton dapat merupakan batu pecah (crushed stone) 
atau pecahan kerikil (crushed gravel) dalam keadaan 
kering den an persyaratan tertentu. Didalam buku 
Petunj'-lk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (LAS TON) 
No.13/PT/B/1 83 yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jendral Bina Marga ditetapkan persyaratan agreQ"at kasar 
)lang dapat d"gunakan untuk bahan campuran aspal beton 
Tugas /Jkhir 
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seperti 
'" 
an tum dalam Tabel 2.1-
Tabel u p rsyaratan Agregat Kasar 
J<>10i. Car a 
.... "9'"; 
"" .... "9'"l'""' 
P•r~y<><atan 
.. 0 r ada, 
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"'' .... = • 
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2.3.1-2. AGREGAT HALUS 
Agregat halus dapat terdiri dari pasir bersih, 
bahan bahan alus hasil pemeoahan batu a tau kombinasi 
dari bah an bah an tersebut dalam keadaan kering. 
Pemakaian og egat hal us sebagai bahan oampuran aspal 
beton harus emenuhi syarat syarat yang ditetapkan oleh 




Tabel ,., p rsyaratan Agregat Hal us 
·""'' 
C<>re> 
P&nguj 00 Penguj\"" I' e rsy<>ra ""' 
,_ a .. ntuk 
" \ \ r v\su<>l \;>erl>i.do.ng k=>o.r 
000 b .. rsu~"' 
t aj ""' , N' \a\ 
" 
Oo 
£<iu\vo.l ol AA:SHTO , ,,. m• "· •• • 
•• B&r<>t , 
"'" Semu .. 0202-7<> m<n. , .. 
• • P•nyera 00 •• OZOZ-76 mak~. , • 
' 
. 3 .1. 3. MIN ERA PEHGISI ( FILLER ) 
Pad a mumnya material yang digunakan sebagai 
filler did a •• campuran aspal bet on dapat berupa mbm 
batu, kapur doo semen portland. Seperti halnya agregat 
kasar doo , regat hal us maka material yang digunakan 
sebagai fil •• harus memenuhi juga syann syarat yang 
ditetapkan leh Direktorat Jcnderal Bins Harga dalam 
Pebm,juk p lake;anaan Aspal Beton No.13/PT/BH/1983 
seperti ,.. terdapat dalam Tabel 2-3. 
Tabel 2. 3 Po syaratan Mat~:rial Pengisi 
Jen'fa C<H<> 
P .. ng" j t <>n P<t,.,gu '' o.n 
P'>r~y<>r<>tcm 







Kebers> h • beb"s ·~· kotor"" 
y<mg t Hl<>k b"'k 
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Persy ratan gradasi untuk material pengisi 
biasanya inyatakan dalam :!" lolos terhadap berat, 








Material f"ller ini dibutuhkan untuk menghasilkan 
oampuran as al bet on yang impermeabel ( kedap air ) . 
Karena mate ial filler akan mengisi rongga rongga antar 
butir agreg t kasar dan agregat halus. 
2.3.1.4. ASPAL 
Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dalam 
campuran as al beton yaitu msmberikan ikatan yang kuat 
antara aspal itu sendiri serta antara aspal dengan 
batuan. Jen"s dan jumlah pemakaian aspal dalam suatu 
Ga!llpuran as al beton sangat mempengaruhi terhadap 
kualitas ca uran yang dihasilkan. Biasanya digunakan 
aspal semen engan tingkat kekerasan I penetrasi 
atau penetra i 80. Sedangkan kadar aspal opti•mm yang 
digunak:an sa gat t.,rgantung p:ada variasi rongga udara 
rnasing masin ag"regat. 
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Direk or at Jenderal ll ina Marga didalam Petunjuk 
Pelaksanaan Aspal lleton No.l3/PT/BH/1983 menetapkan 
persyaratan tmtuk aspal yang akan dipergunakan dalaii! 
konstruksi erkerasan lentur seperti Yang ditunjukkan 
dalam Tabel 2.4. 
Tabel 2. 4 e rsyaratan Aspal Keras 
''" 
60(70 
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2 • 3. 2. PERENCAN CAMPliRAH 
Perenc ••• campuran diperlukan untuk mendapatkan 
resep coampu 
"" 
Yang memenuhi spesifikasi, menghaBilkan 
campuran 
"" 
memenuhi kinerja yang baik dari agresat 
yang tersedi 
Tugs.s Akhir 
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Prose 
"" 
dalam perencanaan campuran aspal be ton 
meliputi enentuan komposisi a!!regat, kadar aspal 
optimu01 erta karakteristik campuran _ Penentuan 
komposisi gregat dihitung berdasarkan nilai tengah 
dari spesi ikasi campuran yang dipakai ssrta dengan 
mempertimb gkan biaya dari penggunaan agregat agregat 
tersebut. edangkan penentuan kadar aapal optimUJn 
'"" 
karakteristik campuran dilakukan dengan menggunakan 
metode Marshall. 
2.3.2.1. PENENT AN KOMPOSISl AGREGAT 
Langka pertama yang harus dilakukan dalam 
perhitungan komposisi agre!!'at adalah mengetahui gradasi 
serta harg dari masing masing agregat yang skan 
dipergunaka dalam campuran. Gradssi dari masing masing 
agregat bia anya dinystakan dalam persen berat lolos 
atau persen berat tertahan dari satu set saringan 
tertentu. K mudian dengan mempertimbangkan harga dari 
masing mas ng agregat dapat dilakukan psrhitungan 
komposisi a regat berdasarkan pada nilai tengah dari 
spesifikasi yang digunakan. 
2.3.2.2. BERAT ENIS CAMPURAN 
Berat jenis camporan merupakan gabungan dari 
masing masi g berat janis bahan yang digunakan dals.m 
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campuran t rsebut_ Untuk tiap tiap bahan campuran 
biasanya eli unakan berat jenis sebaSai berikut 
spal semen berat Janis apparent 
gregat kasar berat JSTilS bulk 
gregat halus berat Janis bulk 
ineral filler berat Janis apparent 
Berat jenis campuran dapat ditentukan 
be:dkut 
dimana 





= berat jenis campuran 
. .Pn = persentase masing masing asresat, 
dan P~ P2 +, ...... + Pn = W_, 
G<,G2, ..... G = berat jenis ma·sing masing asresat 
1,2, ... n 
2.3.2.3. PENENT AN KADAR ASPAL OPTIHUH 
sebagai 
Lanskah pertarua dalam ruenentukan kadar aspal 
optimum adalah membuat beberapa bends uj i dengan 
beberapa var'asi kadar aspal. Umumnya untuk campuran 
aspal beton digunakan variasi kadar aspal antara 
4%-8% dengan kelipatan aetiap ~.5%. 
Kemudia dengan menggunakan percobaan Marshall 
akan didapat an sifat sifat teknis campuran sebagai 
Tuga"' Akhir 
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be:dkut 
-Density 
Density alah kepll.datan campuran dari banda uji yang 
talah dip datkan. Besarnya density diperoleh dari 





Mg/m at8.u 62.4 lb/ft ). 
, 
akan dalam Kg/m . 
Umumnya density 
Pengujian stabilitas dilakukan dengan menekan benda 
U-Jl hingg hancur. !Jesarnya biasanya dinyatakan dal&m 
kg at>~u lb. Stabilitas menunjukkan kekuatan, 
ketahanan tarhadap terjadinya alur ( ruting ) 
Flo" 
Pengujian flow ini dilakukan untuk mengetahui tinSk8.t 
kelelahan dari suatu oarnpuran. Pengujian ini 
dilakukan barsll.rnaan dengan pengujian stabilitas. 
Besarnya iukur dll.lam satuan mm atall dalarn 0.01 
tHlai 
f '" ini dapat menentukan tingkat 
fleksibil"tas dari campuran dan merupakan inikatL>r 
terhadap l ntur. 
Void in }{ x 
Void 1n mi adalah jumlt<h kandungan rongga dalam 
campuran. Nilai ini digunakan untuk manentukan 
• 
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tingkat orositas dari campuran serta merupakan 
indikator dari durabilitas ( kemungkinan bleeding ). 
Void Filled with Asphalt 
Void fill d "ith asphalt adalah prosentase Kandungan 
pori yang terisi aspal. Nilai ini digunakan untuk 
menentuka tingkat keawetan dari oampuran. 
Harshs_ll uotient 
Marshall uotient ads.lah nilai perbandingan antara 
stabilita dengan flow dari campuran. 
Haka d ngan menggunakan grafik hubungan antara 
masing masi g parameter ( sifat teknis ) diatas dengan 
masing mas ng kadar aspal dalam campuran 
persyaratan oampuran yang telah ditetapkan 
ditentukan rosentase kadar aspal optilllumnya. 
serta 
dapat 
Persya atan oampuran aspal beton ditetapkan oleh 
Direkorat endaral Bina Harga didalalll Petunjuk 
Pelaksanaan Aspal Beton No. 13/PT/BM/1983. seperti pada 
Tabel 2.5. 
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Tabel 2. 5 p rsyaratan Campuran Aspal Beton 
K<op"dc.l<>r> Lo.l u L <M 0.5 
•• '" p""9 ;,.,., .... ~"' s"d""9 Rc "9<>h 
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2.3".2.<1. ANAL IS KEPADATAN DAN KANDUHGAH PORI 
Untuk menentukan sifat bend a uj i I> ad at dari 
campuran 
' 
do dilakukan analisa kepadatan doo 
kandungan 
' 
d yaitu meliputi 
- Kepadatan Benda Uj i 
Kepadatan bend a 
"" '"' 
bia.sanya dinyatakan dalam 
satuan Mg .·, lb/ft3 ) . Be rat jenis bend a 
"'' 
••• 
dikalikan dengan berat j en is air ( 1 Hg/m~ a tau 62.4 
lb/ft8 ) enghasilkan kepadatan benda uj i yan!l telah 
dipad8.tka itu. 
- Void .. M neral Agregate ( YMA ) 
Kandungan pori dalam mineral agregat dinyatakan dalam 
per sen d n total volume benda UJ l. VMA ini 
menunjukk 0 volu01e dari ca01puran padat yoog tidak 
terisi ,, egat. 
7'ugas Akhir 
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Void in he Mix ( Ya ) 
Kandungan pori dalam campuran juga dinyat>tkan dalam 
persen ari total volume benda UJL v. ini 
menunjukk n volume yang tidak terisi baik oleh aspal 





~ T T"vmb Ii 1 
Gamba.r 2.1. Hubungan anta.ra kepa.datan 
dengan rongga udara 
Keterangan ambar 
' 
Vob 0 v lume total bend a uj i 
v. 0 v lume rongga udara 
Vb 0 v lume aspal 
Vb• 0 v lume aspal yang terserap agregat 
Vob 0 v lume agregat 
Kaka dapat ihitung 
' 
Kepada an bend a uj i = 
Rongga udara dalam nineral agregat = Vmb Vsb Vob 




2, 3. 3. SIFAT -
Suatu 
Wb = berat aspal 
Ws = berat agregat 
FAT CA!o!PURAN 
ampuran aspal beton campuran panas harus 
memiliki si at atau karakteristik sebagai berikut : 
2.3.3.1. STABIL TAS 
Stabil · tas 
Stabilitas 
Durabilitas ( keawetan ) 
F leks ibi lit!<s 
Skid resistance ( tahanan geser ) 
Kedap air 
Workability ( kemudahan pekerjaan ) 
Fatique resistance ( ketahanan 
kelelahan ) 
lapis perkerasan jalan adalah 
kemampuan 1 pisan perkerasan menerima beban diatasnya 
( beban 
1 '" 
lintas ) tanpa terjadi deformasi 
( perubahan bentuk ) seperti gelombang, alur atau 
bleeding. Stabilitas suatu perkerasan jalan terjadi 
dari hasil geseran antar butir, pengunoian antar 
partikel dan daya ikat ( kohesi ) yang baik dari 
lapisan asp l. Kanona itu stabilitas yang tinggi 
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TinJ·auan PustakB 48 
dapat dip roleh dengan cara menggunakan bahan 
campuran y g baik dan sesuai, seperti 
Agregat engan gradasi rBpat ( dense graded ) 
Agregat d ngan permukaan yang kasar 
Agregat berbentuk kubus 
Aspal den an penetrasi rendah 
Aspal dal m jumlah yang memcukupi untuk ikatan 
antar but r 
Kebutu an stabilitas ini sebanding dengan jumlah 
lalu lintas dan beban kendaraan yang akan memakai 
jalan terse ut. Seruakin tinggi volume lalulintas dan 
beban kenda aannya maka semakin besar stabilitas yang 
diperlukan _ 
menyebabkan 
Namun stabilitas yang terlalu tinggi 
lapis an itu menjadi kaku dan cepat 
mengalami r tak. Hal ini karena voluma antar agre!;!at 
kurang sehi gga kadar aspal yang dibutuhkan rendah. 
Rendahnya k dar aspal akan menghasilkan film aspal 
yang tipis ehingga ikatan aspal mudah lepas. 
2.3.3.2. DURABI ITAS 
Durabi itas adalah kemampuan lapis perkerasan 
untuk menah n disintegrasi akibat cuaca dan lalu 
lintas. Du abilitas lfll terutama dibutnhkan pada 
lapis perm kaan dimana lapisan ini terpengaruh 
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langsung o eh cuaca, air, perubahan suhu atau keausan 
akibat ges kan kendaraan. 
Durab'litas atau keawetan dari lapis perkerasan 
dapat diti gkatkan dengan penggunaan gradasi agregat 
yang rapat, kadar aspal yang tin!!gi, dan pemadatan 
yang baik_ E'enggunaan gradasi yang rapat disertai 
dengan pema atan yang baik akan menghasilkan campuran 
yang pada Padatnya campuran akan roenghindari 
terkelupasn a aspal akibat pengaruh air. Sedangkan 
penambahan adar aspal akan >nempertebal film aspal 
yang melapi i agregat. Film aspal yang lebih tebal 
akan lebih ahan terhadap proses penuaan. Selain itu 
penarobahan adar aspal akan mengurangi ukuran rongga 
de.lam campu an atau menyelimuti campuran lebih merata 
sehingga me jadikan ca>npuran ked!lp air dan udara. 
Sulitnya u ara masuk kedalam campuran ~n~ akan 
menghindark n campuran dari kerapuhan I getas akibat 
terjadinya ksidasi. Penambahan kadar aspal cenderung 
menjadi pel mas dari pada menjadi pengikat, sehingga 
dapat mengu angi stabilitas dalam campnran. Karen a 
i tu perlu d · pertimbangkan besarnya penambahan kadar 
aepal agar tabilitae campuran tetap tinggi. 
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2.3.3.3. FLEKS BILITAS 
Fleks"bilitas pada lapisan perkerasan adalah 
kema.mpuan lapisan untuk mengikuti deformasi yang 
terjadi a ibat perulangan beban lalulintas tanpa 
adanya re ak dan perubahan volume. Deformai ini 
biasanya terjadi karena gerakan pondasi a tau 
sugrade ak"bat penurunan ( settlement ) terutama pada 
tanah timbu an. 
Fleksi ilitas dari oampuran dapat ditingkatkan 
dengan cara penggunaan agregat bergradasi senjang, 
penggunaan spal lunak ( penetrasi tinggi ) serta 
kadar aspal yang cukup tinggi. 
2.3.3.4. SKID R ISTANCE 
Ketaha an geser Eidalah kekesatan yang diberikan 
oleh perker san sehingga kendaraan tidak wengalami 
slip baik p da kondisi jalan kering ataupun basah 
pada saat hujan. Kekesatan ini tergantung dari 
kekasaran p rmukaan jalan dan biasanya dinyatakan 
dengan koef sien gesek antara peromkaan jalan dengan 
ban kendara n. 
2.3.3.5. KEDAP IR 
Kedap air adalah ketahanan lapis perkerasan 
terhadap re besan e.ir dan ude.ra. kedalalll perkerasan. 
Tugs.s Akhir 
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Sifat ked ini sangat berpengaruh terhadap 
keawetan su tu perkerasan jalan. 
Tahana geser yang tinggi dapat diusahakan 
dengan : pe ggunaan kadar aspal yang tepat sehingga 
tidak terja i bleeding, penggunaan agregat dengan 
permukaan 
kubus 
asar dan penggunaan agregat barbentuk 
2.3.3.8. WORKAB LITY 
Kemuda an dalam pelaksanaan adalah kemudahan 
suatu campu an aspal untuk dihampar dan dipadatkan 
sehingga di eroleh hasil sesuai dengan kepadatan yang 
diharapkan. Kad.9.ng kadang sifat agregat yang 
mendukung s abilitas tinggi mengakibatkan campuran 
aspal yang mengandung agregat in1 sulit untuk 
dihampar at u dipadatkan misalnya penggunaan bahan 
pengisi (filer). 
Kernudah n dalam pelaksanaan ini dapat diusahakan 
dengan 
pengaturan 
pemakaian agregat bergradasi baik, 
emperatur campuran sehubungan dengan 
sifat termoplastis aspal serta 
penghampar d n pemadat. 
penggunaan mes1n 
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2.3.3.7. FATIQIJ RESISTANCE 
Ketaha an kelelahan adalah ketahanan dari lapis 
aspal beta dala111 menerir.a beban berulang tanpa 
mengfllalli elelahan Yang berup!i alur dan retak. 
Ketahanan k lelahan ini sangat dipengaruhi oleh kadar 
aspal yan,<;! ipakai dalam campuran. Semakin tinggi 
kadar aspal suatu campuran maka seOlakin tinggi ptlla 
ketahanan 1 lahnya. 
2. 4.. PERKERASAN LENTUR J ALAN RAY A 
Defini 1 dari perkerasan jalan adalah suatu 
lapisan tam ahan yang diletakkan diatas jalur jalan 
tanah, di01a a lapisan ta01bahan tersebut terdiri dari 
bahan mater"al yang lebih keras I kaku dari tanah 
dasarnya, d ngan tujuan agar jalur jalan tersebut dapat 
dilalui oleh kendaraan (berat) dalam segala cuaca 
( Hochtar 1 92 ) . Perkerasan lentur jalan raya adalah 
suatu bentuk perkerasfl.n jalan yang akan melentur bila 
dibebani d apabila mendapat beban berulang maka 
lenturan ak n kembali. 
!Ida beb rapa sistim perkerasan lentur jalan mulai 
• 
dari yang se erhana sampai yang Olodern yaitu sisti., 
JAPAT ( jala padat tahan cuaca ) ' sistim Tellford, 
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si,;tim Mac Aclam dan sistim aspal baton modern. Contoh 
clari aspal beton modern adalah semna jal!ln yang 
lapisan permuk!lan dari aspal baton_ 
Z.4.1. PERJCERASAN LENTUR 
lentur ummnnya menggunakan bahan 










lapis dibawahnya. Secara umum 
lentur jalan terdiri atas susunan 
dari tanah dasar ( subgrade ), 
( subbase course ), lapis pondasi ( 
lapis permnkaan ( surface course )_ 
~o.pi.s pond""' 
\¢.p'~ pond<>~\ 
l;>a .... ah 
lapis 
base 
2.2 Struktur perkerasan lentur jalan 
( SIJBGRADE ) 
merupakan lapisan tanah yang terletak 
sebagai pandllkung perkerasan, dapat 
asli setempat yang dipad!lt.kan atau t!lnah 
Tugas Akhir 
urugan bada jalan yan!l dipadatkan. IJmumnya material 
tanah urug lebih baik dari tanah aelinya. Sehingg!l. 
subgrade ya g sudah diperbaiki ( improved subgrade ) 
tersebut men"adi lebih kokoh dari tanah aslinya. 
Kekuata dan keawetan konstruk!>i perkerasan jalan 
sangat terga tung dari sifat sifat dan daya dukung 
tanah dasar. Karena itu perlu dilakukan pengujian yang 
baik terhada tanah dasar ini. Cara yang umum dipakai 
untuk penguj an tanah dasar adalah cara California 
Bearing Rat_i. ( CBR ), plate loading test dan triaxial 
test. Penent an day a dukung tanah dasar berdasarkan 
evaluasi. has 1 pemeriksaan h.boratorium tidak dapat 
mencakup sec ra detail ( tempat demi tempat ) sifat 
sifat dan da a dukung tanah dasar sepanj!l.ng uatu bagian 
jalan. Korek ~ koreki perlu dilakukan baik dalam tahap 
perencanaan detail maupun pelaksanaan,diesesuaikan 
dengan kondi i setempat. 
Beberap persoalan yang menyangkut tanah dasar 
sehubungan engan kestabilan konstruksi perkerasan 
jalan, umumny melipUti 
E'eruba an bentuk tetap ( deformasi permanen ) 




TinJauo.n Pustako. 55 
Sif t mengembang 
''" 
menyusut dari tanah 
terte 
'" 
akibat perubahan kadar air. 
Day a ukung tanah yang tidak merata d.o sukar 
diten ukan secara pasti pad a daerah dengan mac am 
tanah yang sang at berbada sifat 
kedud kannya, atau akibat pelaksanaan. 
Lendu an dan lendutan balik selama dan sesudah 
pembe anan lalu 
terte tu. 
lint as dari mao am tanah 
Tamba an pemadatan akibat pembebanan lalu lintas 
dan P nurunan yang diakibatkannya, Yaitu pada 
tanah erbutir kasar ( granular soil ) yang 
tidak dipadatkan seoara baik pad a saat 
pelaks naan. 
Untuk se apat mungkin menoe,E!ah persoalan diatas 
maka dapat di akukan usaha dengan cara memperbaiki I 
meningkatkan arga CBR dari subgrade. Perbaikan ini 
dapat dengan oara stabilisasi kimia, stabilisasi 
mekanis atau engan menimbtm muka tanah asli dengan 
bahan timbuna yang lebih baik. 
Paramete yang umum digunakan untuk mengukur 
kualitas tana dasar baik tanah asli maupun yang sudah 
diperbaiki ad lah kepadatan. Kepadatan tanah dasar 
TUg"B.s Ahhir 
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dapat diukur dengan pengujian sand cone method, water 
ballon me tho a tau nuclear method. 
2.4.1.2. LAPIS P HDASI BAIOAH ( SUBBASE COURSE ) 
Sebagai bagian dari struktur perkerasan lentur 
maka lapis pondasi bawah mempunyai fungsi sebagai 
berikut 
Mend kung dan menyebarkan beban roda kendaraan 
ke 1 pisan dibawahnya. 
Henc ai efisiensi penggunaan material yang 
relatif murah agar lapisan lapisfJ.n selebihnya 
dapfJ.t dikurfJ.ngi tebalnya. 
Sebag i lapis pertama agar pelaksanaan dapat 
berja an lancar. Hal ini karen a terlalu 
lemah ya daya dukung tanah dasar terhadap roda 
roda alat alat berat atau karena kondisi 
lapan an yang memaksa harus segera menutup 
t.anah dasar dari pengaruh cuaca. 
Lapis po dasi bawah dapat berupa tanah setempat 
( CBR<:2"%, PI H'l% ) yang relatif lebih baik dari tanah 
dasar. Campur n tanah setempat dengan kapur a tau semen 
portland dala beberapa hal sangat dianjurkan, agar 
dihasilkan ba tuan yang efektif 
konstruksi pe kerasan. 
terhadap kestabilan 
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2.4.1.3. LAPIS PO DASI ( BASE COURSE ) 
Lapis P ndasi dari suatu perkerasan lentur 
~empunyai fun si, antara lain : 
Menah n dan menyebarkan beban roda ke lapisan 
dibaw hnya. 
Sebag i perletakan terhadap lapis permukaan. 
Bahan ba an untuk lapis pondasi umumnya harus 
oukup kuat da awet. Bermacam macam bahan alam I bahan 
setempat ( CB :2;5@%, PIS4% ) dapat di!!unakan sebagai 
bahan lapis P ndasi, antara lain : batu pecah, kerikil 
pecah, stabil sasi tanah dengan kapur a tau semen. 
2.4-1.4. LAPIS PE HUKAAN ( SURFACE COURSE ) 
Lapis p rmukaan dari suatu perkerasan 
mel:lpunyai fun si, antara lain : 
lentur 
Menah n beban roda dan menyebarkan ke lapisan 
dibaw hnya. 
Sebag i lapisan kedap air untuk melindungi 
badan jalan dari kerusakan akibat cuaca, 
Sebag ~ lapisan aus ( wearing course ). 
Bahan ya g digunakan untuk lapis permukaan umumnya 
sama dengan b han yang digunakan untuk lapis pondasi. 
namun peryar tannya lebih tin.!!gi. Penggunaan bahan 
aspal diperlu an agar lapisan dapat bersifat kedap air. 
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Selain itu behan aspel sendiri memberikan bantuan 
tegangan tar·k, yang berarti mempertinggi daya dukung 
lapisan terh dap beban roda lalu lintas, 
2. 4. 2. PERENCAN N TEBAL PERKEIUSAN LENTUR DENGAN METOOE 
BINA MARG 
Metode ina Marga, Indonesia, merupakan modifikasi 
dari metode ASHTO 1972 revisi 1961. Modifikasi ini 
dilekukan u tuk penyesuaian dengan kond isi a lam, 
lingkungan, sifat tanah dasar daa jenis lapis 
perkerasan eng umum dipergunakan di Indonesia. 
Perencanaan ebal perkerasan lentu:r:- cara Bina Marga 
tertuang dala " Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan 
Lentur de gan Metode Analisa Komponen, 
SKBI-2.3.26.1 87 UDC: 625.73(~2) ". 
Metode a alisa komponen menggunakan rumus umu11 
dari AASHT0'7 sebagai berikut 
log lr/bB = 9.3 log (lTP+l)- [}.20 + GC 
e.4 + Hl94 
(ITP+l)"-"' 
+ l g FR + 0.372 (DDT - 3.0) 
d imana 
Wt<a = beban l11lu lintas selama umur rencana 
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atas dasar beban sumbu tunggal 18mm lb 
yang telah diperhitungkan terhs.dap 
faktor regional. 
ITP Indeks Tebal Perkerasan untuk keadaan 
lingkungan dan ds.ya dukung sesuai lokasi 
jalan da.n indeks permukaan akhir umur 
rencana yang dipilih. 




dimana jalan tersebut berada. 
besarnya 
ling kung an 
DDT :: Daya Dukung Tanah Dasar yang besarnya 
merupakan nilai korelasi dengan nilai 
CBR. 
Gt:: Fungsi logaritma dari per band ingan 
antara kehilangan tingkat pelayanan dari 




( IPo IPt ) 
sampai 
Gt :: log ~-----
( 1Po 1. 5 ) 
IPo :: Indeks Permukaan pada awal umur 
rencana. 
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IPt = Indeks Permukaan pada akhir umur 
rencana. 
Kemud ian Bin a llarga roelakukan modifikasi I 
penyesuaian p da rumus umum diatas, yaitu pada : 
Indeks Perm kaan Awal 
Lapis permu aan di Indonesia terdiri dari berbagai 
jenis yang erbeda lllUtunya satu sa1r1a lain. Karena itu 
IPo tidak d pat dipergunakan hanya satu nilai seperti 
pada AASHTO 
Indeks Perm kaan Akhir 
Bina llarga menggunakan empat nilai sesuai dengan 
fungsi jala dan besarnya lintas ekivalen rencana. 
Yaitu : ,. 
' 
1. 5; 2 dan 2.5. Sedangkan pada 
perumusan A SHTO digunakan due. nilai yaitu : IPt 2.~ 
dan 2.5. 
Faktor Regi al 
Faktor regi nal yang dipergunakan oleh AASHTO 
tert>tama. di engart>hi oleh adanya empat musim 
disamping fa tor drainage, muka air ta.nah, kelande.ian 
jalan, dll. edangkan di Indonesia faktor regional 
d;.pengaruhi oleh lwndisi curah hujan, dimana 
Indonesia b rikli!ll tropis. Faktor regional yang 
dipergunakan di Indonesia bervariai antara ~.5 4.0. 
Tugas Ak.hir 
Tinjauan Pustaka 151 
2.4.2.1. PARAMETE PERENCANAAN 
Lapisan erkerasan berfungsi untuk menerima dan 
menyebarkan eban lalu lint as tanpa menimbulkan 
kerusakan ,. 
' 
berarti pad a konstruksi jalan itu 
sendiri. u. ok itu dalam pereneanaan perlu 
d ipert imbangk 
" 
seluruh faktor yang mempengaruhi 
fungsi pelaya 
"" 
konstruksi seperti la lu lintas d•• 
jenis kendara n, umur rencana, pavement performance, 
sifat tanah dasar, sifat material yang digunakan, 
kondisi lingk ngan dan lain lain. 
2.4.2.1.1. Lalu Li tas dan .Jenis Kendaraan 
Tebal la isan perkerasan jalan ditentukan oleh 
beban yang ak n diterima, yaitu dari arus lalu lintas 
yang akan me akai jalan tersebut. 
.Jumlah kendaraan 
dinyatakan da am lalu lintas harian rata rata ( LHR ) 
setiap jenis endaraan yang ditentukan pada awal umur 
rencana,yang ihitung untuk dU!i arah pad!i jalan tanpa 
median at!iu asing masing !irah P!ida jalan dengan 
medi!in, bias ya dalam kend!iraan/hari/2 arah untuk 
jalan du!i arah tid,-,k terpisah dan kendaraan/hari/1 arah 










Tinjaue.n PustB.ka 62 
distribusi k ndaraan pad a jalur jalan_ Didalam 
perencanaan u umnya dinyatakan dalam jalur rencana, 
yaitu salah s tu jalur lalu lintas dari suatu ruas 
jalan raya ya g menampung lalu lintas terbesar. Jika 
suatu ruas ja an tidak mernpunyal tanda batas jalur maka 
jumlah jalur ditentukan berdasarkan lebar perkerasan 
seperti dalam Tabel 2.6. 
Tabel 2.6 Juml h Jalur Berdasarkan Lebar Perkerasan 
L<>bo.r 
""" 
&~<>san <L> Juml "'"' Jo.lur 





j o.L u r 
"· """' ' ' D."'""' ' j <ol u ~ B.2,.m 
' ' ... "'""' 
, jalur 
< L 2"m 
' ' 
1S. oom • ;a!ur Js.oom 
' ' 
19. ?Sm , ;o.lur 
1 B. """' 
' ' 
22.00m • ;<>lur 
Besarnya distribusi kendaraan yang lewat pacta 
jalur rencana ipengaruhi oleh jumlah jalur jalan serta 
Jenis kendaraa yang memakai ruas jalan tersebut. Hal 
ini dinyatakan dalam koefisien distribusi kendaraan 
seperti dale.m abel 2.7. Jenis kendaraan dibedakan 
menjadi kendar an berat ( berat total <':: 5 ton ) 
sepert i: bus, ruk, trailler,dll dan kendaraan ringan ( 
berat total < ton ) seperti: mobil penumpang, pick 
up, mobil hant ran, dll. 
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T!ibel 2.' Koo fisien Distribusi Kendaraan 
K .. nd. R>nga.n K6"nd. B .. r<>l 
Juml a.h 






ar<>h 2 aro.h 
' ' '' -








0. •o 0.40 0. , 0. 47'5 
• j 0. \ ' - 0. "0 - o. 4" , 
' ' ' 
-
- 0. 2" 
- 0. 42" 
0 j a\ 
-
- 0.20 
- o. 40 
• 
Konstruk ., perkerasan j alan menerima beban lalu 
lint as yang dilimpahkan melalui rod a kendaraan. 
Besarnya beba yang diterima tersebut tergantung dari 
beret total K ndaraan, konfigurasi sumbu, bidang kontak 
an tara rod a ; 0 perkerasan, kecepatan kendaraan, dll. 
Adanye. varia oi karakteristik kendaraan menyebabkan 
variasi be ban yang diterime. oleh perkerasan jalan. 
Karen a itu oio dari masing mas ing kendaraan terhe.dap 
kerusakan 
'"" 
ditimbulkannya tidak sama. Untuk 
merr•permudah erhitungan dari varJ.asi tersebut 
diperlukan 000 
" 
be ban standard sehingga semua beban 




ndard merupakan beban ommbu tunggal 
be rode. !land a 
" 
berat 18 . D00 lb ( 8 . 16 too ) dengan 
tekanan rod a ban 
' 
0.55 Hpa, jari j ll.r i bidang 
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kontak = 110m sertB. jarak antara masing masing surnbu 
roda ganda = 3 em. Seoma beban kendaraan lain dengan 
beban sumbu berbeda diekivalenkan ke beban surnbu 
standard deng n menggunakan s.ngka ekive.len beban sumbu 









0.066 X ( 
tunggal (kg) 
' 6160 ) 
Be ban satu 
ob. ganda (kg) 
' BBHJ ) 
Angka ek ·valen dari suatu beban sumbu kendaraan 
menyatakan p rbandingan tingkat kerusakan yang 
ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal 
kendaraan terh dap tingkat kerusakan yang ditimbulkan 
oleh lintasan eban standard sumbu tunggal 8.10 ton 
( 18.0il0 lb ). Besarnya distribusi beban sumbu dan 
angka ekivalen untuk beberapa jenis kendaraan dapat 
dilihat pada T bel 2.6. 
Tugos Akhir 
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Kemndian esarnya repetisi lintasan lalu lint as 
yang menyeba 
''" 
kerusakan jalan pads umumnya 
dinyatakan dol m Lintas EkivB.len Renoans. Lint as 
ekivalen r<;!no , menyatakan jumlah lint11s ekivalen 
-
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surnbu tungga standard pada jalur renc:ana. Lint as 
ekivalen rene na dapat dihitung dengan terlebih dahulu 
rnengetahui pa arneter sebagai berikut 
Lintas Ekiv len Permulaan ( LEP } 
Adalah juml h lintas ekivalen harian rata rata 
dari sumbu t nggal standard pada jalur rencana yang 
diduga terj i pada awal umur rencana. 
d imana 
LEP l: LHRi x Ci X fu 
j=1 
LHRi lalu lintas harian rata rata untuk tiap 
jenis kendaraan (j) 
Cj koefisien distribusi kendaraan untuk 
tiap jenis kendaraan (j) 
Ej angka ekivalen tiap jenis kendaraan (j) 
J jenis kendaraan 
Lintas Ekiva en Akhir ( LEA ) 
Adalah jumla lintas ekivalen harian rata rata dari 
sumbu tungga standard pada jalur rencana yang didufla 
pads akhir u ur rencana. 
l: LHRi (l+i) 
j=1 
"" XCJXEJ 
d imana ~ = perkembangan lalu lintas ( % ) 
Tugns Jlkhir 
Tin)lluan Pustak.a 57 
Lintas Ekiv len Tengah ( LET ) 
Adalah juml h lintas ekivalen harian rata rata dari 
:mm.bu tung al standard pada jalur rencana 
pertengahan umur rencana. 
pad a 
LET = ( LEP + LEA )/2 
Haka lintas e ivalen rencana ( LER 
sebagai berik t 
LER = LET x FP 
) dapat dihitung 
dimana FP = faktor penyesuaian umur rencana ( UR ) 
yang dihitung dengan rum.us : 
FP=UR/10 
2.4.2.1.2. Umur Ren ana 
Umur rene na perkerasan jalan adalah jumlah tahun 
dari saat jal n tersebut dibuka untuk lalu lint as 
kendaraan sam ai diperlukan suatu perbaikan yang 
bersifat struk ural. Salama umur rencana, pem.e 1 iharaan 
perkerasan ja an harus tetap dilakukan seperti 
pelapisan non truktural yang berfungsi sebagai lapis 
aus. 
U1mr rene na untuk perkerasan lentur jalan baru 
umumnya diambi 20 tahun dan untuk peningkatan jalan 
biasanya diamb l 2(! tahun. 
Tugas Akhir 
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2.4.2.1.3. Pavemen Perfor01arwe 
KeadaOJ.n at11.u penampilan dari perkerasan jalan 
biase.nya diny takan dalam serviceability indeks atau 
indeks permuk an. Indeks permukaan ini berupa angka 
yang menyatak n kerataan, kehalusan serta kekokohan 
permukaan jal n yang berkaitan dengan tingkat pelayanan 
bagi lalu li tas yang lewat. ilujud perkerasan dan 
tingkat pelay nan dari suatll jalan sebenarnya merl!pak!l.n 
satll kesatuan yang dapat digambarkan dengan riding 
guality ( keo amanan mengemudi ) . 
Bin a 
'" '" 
memberikan beberapa nilai Indeks 
Perkerasan seb !<ai berikut 
' 
- IP = 1.0 menyatakan permuka>J.n jalan dalam keadaan 
rusak berat sehingga sangat mengganggl! 
lalu lint.as kendaraan 
- IF 0 1.5 menyatakan tingkat pelayanan terendah 
yang masih mung kin ( j alan tidak 
terputlls ) 
- IF 0 2.' menyatakan tingk>J.t pelayanan rendah bagi 
jalan yang masih man tap 
- IF 
-
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Dalam 
" 
nentukan indeks perrnukaan ( Ie ) pada 
akhir 
""'"" 
<0 can a perlu dipertimbangkan faktor faktor 
klasifikasi f ngsional jalan d.o jumlah lintas ekivalen 
rencana ( LER ) sflperli dalam Tabel 2.8. 
Tabel 2.C Iod ke PerD~ukaan pad a Akhir Umur Rencana 
L•ntas Ek\v '00 K!Md<ka~t Jalan 
"""cana \okal ko1-<>ktor <nt &n ',, 
< <O ._ o- ._ • ... 1. 5-Z. 0 -
,. 
- <00 ... .. 5-2.0 
'. 0 -
<OO - 1000 .... -2.0 <.0 2. 0-2. • -
• <OOO - Z.0-2 ... ' . ' .. 
Sedangka dalam menentukan Indeks Permukaan pad a 
8.1'111 urour coo ao. (IPo) perlu diperhatikan j en is lapis 
permukaan jal 0 pad a awal umur rene ana seperti dalam 
Tabel 2. H'l . 
. 
TugB.s Akhir 
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Tabel 2 .10 Indeks P e ri!m k a an pad a Awa l Umur Rencana 
0 
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2.4.2.1.4. Sifat anah Dasar 
Lapisan tanah dasar merupakan lapisan tanah dimana 
diatasnya di etakkan lapisan dengan ~naterial yang lebih 
baik. Sifat tanah dasar ini rnempengaruhi ketahanan 
lapis an diat snya doo mu tu jalan secara keseluruhan. 
Penguj i 0 yang umum dilakukan untuk tanah dasar 
ini adalah t ot CBR. m ini dapat diperoleh baik dari 
penguj ian << tot tanah di laboratorium ataupun lang sung 
Oi lapangan. CBR laboratorium biasanya dipakai untuk 
perencanaan j alan baru. Sedangkan CBR lapangan dipakai 
untuk perenc naan lapis talilbahan. 
Tuga.s Akhir 
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Jalan alam arah memanjang cukup panjang jika 
dibandingka dengan jalan dalam arah melintang. Jalan 
tersebut da at saja melintasi janis tanah dan keadaan 
medan yang berbeda beda. Keku!ltan tanah dapat 
bervariasi ntara nilai yang baik dengan nilai yang 
jelek. Untu pertimbangan ekonomis maka suatu ruas 
jalan sebai nya dibagi menjadi segmen segmen jalan, 
dimana setia segmen mempunyai daya dukung yang hampir 
sama. Harga ang mewakili dari sejumlah harga CBR pada 
suatn segmen jalan dapat ditentukan sebagai berikut 
Tentukan nilai CBR yang terendah 
Tentukan berapa banyak nilai CBR yang sama atau 
lebih be ar dari masing masing nilai CBR. Kemudian 
diSUS!Hl secara tabelaris rrmlai nilai CBR yang 
terkecil sampai yang terbesar. 
Angka te banyak diberi nilai 1~0% dan angka yang 
lain mer pakan persentase dari 100%. 
Dibuat rafik hubungan antara harga CBR dan 
persenta e jumlah tadi. 
tlilai CB yang mewakili adalah yang didapat dari 
angka pe sentase 90%. 
Daya du ung tanah ( DDT ) dapat diperoleh dari 
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Gam ar 2.3 Korelasi Nilai CBR dan DDT 
2.4.2.1.5. Sifat aterial Yang Digunakan 
Perenca aan tebal perkerasan ditentukan oleh jenis 
lapis perke asan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 
tersedianya material di lokasi dan mutu material 
tersebut. D "dalam perenoanaan. mutu bahan yang 
digunakan u tuk lapis perkerasan dinyatakan dengan 
Tugas Akhir 
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koefisien 
' 
kuata.n relatif I 
' 
). Koefisien kekuata.n 
relatif mas og masing bah an ;,, kegunaannya sebagai 
lapis permu aan, pondasi doc pondasi bawah ditentuka.n 
secara kore 
""' 
sesuai nilai Marshall Test ( untuk 
bahan deng 0 aspal ) ' kuat tekan ( untuk bahan 
distabi lisa i d"ngan sem"n a tau ke.pur ) a tau CBB 
( untuk b•h 
' 
lap is pondasi ba"ah ) . s .. sarnya ko,.fisien 
kekuatan 
"' 
at if masing masing bahan dapat dilihat pad a 
Tabel 2 . 11' Tabel 2.12 
''" 
Tabel 2. 13. 
Tabel 2. 11 oefisien Kekuatan Relatif Lapis Per111ukaan 
><ekuatan ><oa-f i. ~ i. en 
Je"' Dahan Do.han Kekuatan 
"" 
< ,, < R<>t<><lf- • 
< • ' ' 
0 N HO o. 40 
>OO o. a " 
.,. 0. ~ ~ 
HO 0.30 






, .. 0. " 1 
.,. 0. 2b 
HO 0. 26 
" • • 
HO 0.80 
AS PAL ••o ON HO 0. 2<> 
LA PEN < rn ekan•g < ' 0. 2" 
LAI'l':N < rn nual < ' 0.20 
Tugas Akhir 
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Tabel 
' " 
oefisien Kekuatan Relatif Bahan Pondasi 
K<>kue<lnn B<the<n 
Koehs\.,n 
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B<>t u Peeah 
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Tabel 2.13 K efisien Kekuatan Relatif Bahan Pondasi 
B ooh 
Keh-'<1.\an Koefts\en 
-'en c s D<than Bahan Kekua\an 
""" 
> • > ><el<ttd- ~ 
"" '"'u • 
., \ run > • > •• o . 
" sinu • .. \run 
' • ' 
00 0. ., 
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2.4.2.1.6. Kondi i Lingktmgan 
Kond is lingkungan dimana jalan tersebut dibuat 
akan mempen aruhi lapisan perkerasan jalan dan tanah 
dasarnya, s perti : penurunan tingkat kenyamanan dari 
perkerasan alan, pelapukan bahan material, dll. Ada 
dua kompone utama yang llempengaruhi kondisi lingkungan 
yaitu kea aan lapangan dan keadaan iklim. Keadaan 
lapangan dapat menoakup permeabilitas tanah, 
perlengkapa drainage, bentuk alinyemen jalan serta 
persenta.se endaraan dengan berat ~ l:.J' ton. Sedangkan 
keadaan ikli mencakup curah hujan rata rata per tahun. 
Didalam perencanaan perkerasan jalan, pengaruh 
kondisi ling ungan ini dimasukkan dalam satu variabel 
yaitu Fakto Regional. Namun didalam "Peraturan 




permeab i 1 i tas 
keadaan lapangan 
tanah perlengkapan 
drainage. Ja i dalam penentuan tBbal perkerasan, faktor 
regional ha ya dipengaruhi oleh bentuk alinyemen 
( kelandaia dan tikungan ), persentase kendaraan 
berat, serta iklim ( 
Tabel 2.14. 




Tabel 2. 14 aktor Regional ( FR ) 
><<>Ianda• an 
' 
K<> \ anda' """ Ke\anda\<>n • 
' '"' ' ' 
<5-10 .. 
















._ o-'.,. LO .. ,._,_ 0 ,, 2. o-z_ !> 
H{LlM < 
' 
000 mm/t ... 2. 0-2_"' < .0 :>.,.-a.o <.o 3. 0-3." 
Namun pad a bag ian bag ian jalan tertentu perlu 
penambahan 0 lai 
" 
.Seperti pad a daerah persimpangan, 
pemberhentia a tau tikungan tajam (jari jari 
' 
3""m) FR 
d i tambah deo eo 0.5. Sedangkan pad a daerah rawa rawa FR 
ditambah deo 00 Le. 
2.4 .2.2. PROSEDU PERENCANAAN 
Seoara bar is besar prosedur persnoanaan tebal 
perkerasan l ntur Bin a Marga met ode Analisa Komponen 
SKBl. 2 3. 26. l 87 UDC:625.73(02) dapat dilihat pad a 
Gambar 2. 4. 
I 
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Gambar 4 Bagan Alir Perencanaan Bina Harga 
Prosednr perencanaan tebal perkerasan lentur 
Tug as Akhir 
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den!Jan mete e Bina Marga lnl dapat diurutkan sebagai 
berikut ; 
1. Tentu an nilai daya dukung tanah ds.sar dengan 
pengu ian CBR. 
2. Tentu an nilai CBR segmen dengan memperhatikan 
nilai CBR yang diperoleh, keadaan lingkungan, 
jenis dan kondisi tanah dasar disepanjang jalan. 
3. Tentu an nilai daya dukung tanah dasar (DDT) dari 
setia nilai CBR segmen dengan menggunakan 
korel Sl pada Gambar 2.3 
4. Tentu n 1111mr rencana (UR) dari jalan yang hendak 
diren anakan. 
5 Tentuk n faktor pertumbuhan lalu lintas selama 
masa P laksanaan dan selaoa umur rencana. 
6. Tentuk n besarn;>a faktor regional (FR) sesuai 
7. 
dengan kondisi lingkungan seperti kondisi 
persim angan ;>ang ramal, 
pertim angan teknis. 
keadaan mechm serta 
'I'entuk n lintas ekivalen rencana 
berdas rkan lintas ekivalen permulaan 
ekival n akhir dan umur rencana. 
(LER) 
lintas 
8. Tentuk n Indeks Perrnuks.an Awal (IPo) berdasarkan 




TinJeuB.n Pustaka 79 
sesua dengan Tabel 2.10 
Tent kan Indeks Permukaan Jlkhir (1Pt) dari 
parke ass.n renoana sesuai den0:11.n Tabel 2.9. 
Tentu an indeks tebal perkerasan ( ITP ) dengan 
mengg nakan nomogram ( Lampiran A ) yang 
merupa an korelasi nilai ITP dari nilai daya 
dukung tanah dasar (DDT), lintas ekivalen renoana 
(LER) an faktor regional (FR). 
11. Tentuk n jenis lapisan perkerasan yang akan 
digllna an. Pemilihan janis lapisan ini tergantung 
dari aterial :nmg tersedia, dana awal yang 
tersed a, tenaga kerj!i oao peralatan yang 
tersed a dan fungsi jalan. 
Tentuk n koefisien kekuatan relatif (a) dari 
setiap janis lapis perkerasan yang dipilih 
sepert" dalam Tabel 2.11, 2.12, dan 2.13. 
13. Kemudi n tentukan tebal m!lsing masing lapisan 
(dalam em) dengan menggunakan persamaan 
ITP = mD• + az[l:z + BiiD3 
d imana a•, !i2 dan a~ adalah kekuatan relatif 
bah an 
D-', 02 dan 03 adalah tebal masing masing 
lapisan (em). D• untuk lapis permukaan, 
Tugs.s Akhir 
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,, 
untuk lapis pondasi at as dao ,, unt"k 
lapis pondasi ba~ah. 
Perkir 
'" 
besarnya ketebalan masing masing jenis 
lapisan ,,, eras an 
'"' 
tergantung dari nilai minimum 
yang telah diberikan oleh Bin a Harga. Tebal mlnimum 
dari mas in 
-masing J8fllS lapisan perkerasan dapat 
dilihat pad a Tabel 2. 15 llntuk lapis permukaan doc 
Tabel 2. 
" 
, tu k lapis ponda:i"i atas. Kemud ian perlu 
dikontrol. be arnya tebal masing masing lapisan terhadap 
nilai ITP ,. g bersangkutan. 




• N ,., "''~'""""' <em) 
-Lap's peh d" "\I <Durc.s/Dur , < ·~ lu/Durda.> 
-Lc.pen/A~pal M«eo dam • liRA , La~ 
butag,Last N 0 a .oo-<>. ?o 
-L«p<m/Aspa.l Mo.cadam,><DA,L"s 
butag.Lo.~to , . , 6.7;-?.4<> 
-Lasbuto.g,La < ,, 
' , 7 ·"<>-P. !><> 






Tabel 0 c. 16 T bo1 minimum Lapis fondasi At as 
Tebd\ 
" " • " "" """'mum <em> 
Batu p<>cah Stab\l•sasc 
' " 
""' 
dg. S<>m n,Slab\\tsas' •• 
""' 
dg. k<>p • ., 
' 
••• 
-Bo.tu psc<>h stub\l•s<>s< 
' 0 
""' "• ••• n,Sl«bclt""-"' Co ooo dg. k«p • w ~ . oo---., . • , 
-Last on 




""" •• ••• n,S\<>b•l•s<>s< ' . .. , 
•• <om r, Por>do.s • """" Oom 
'" 
.,,,.o--9. <><> 
-Last on A.t«a 
'" 
.,_,.,_,_-
-»atu po-cah, ta\n\,sasi 
' . 
""" dg. ""''"" ,St<>b\l\sas\ Co 
.. , dg.k«pu r,Ponda8t 
"""" dam,Lapen, L s ton 
"'"" '" 
1o--12 . ... 
-Bat'-' pecdh, t<>bdis<>s< Co 
""' 
dg. seme ,Stahhsast •• 
.. , dg. k«pu Pondo.s \ 





Sedangk untuk lapis pondasi bawah· disyaratkan 
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Aspal em lsi ( Emulsified Asphalt ) 
Aspal e ulsi adalah aspal yang berbentuk 
pada te peratur ruang 
pengence a1r. Ditinjau 
serta menggunakan bah an 
dari muatan listrik yang 
dikandun nya aspal emulsi dibedakan atas : kationik, 
anionik an nonionik. Sedangkan berdasarkan kecepatan 
pengeras nnya aspal emulsi dapat dibagi menjadi 
rapid setting, medium setting dan slow setting. 
Tar ( Te ) 
Tar adala bahan bitumen yang diperoleh dari basil 
penyulin n batu bara. Bahan ini jarang diglmakan 
untuk ba an perkerasan jalan karena labih cepat 
mengeras an peka terhadap perubahan temperatur serta 
beracun. 
SIFAT AL 
Sebaga salah satu bahan penting dalam konstruksi 
perkerasan entur jalan aspal dapat mempunyai fungsi 
sebagai bah n pengikat, yaitu memberikan ikatao yang 
kuat antara aspal itu sendiri serta antara aspal dengan 
agregat. Se ingga dengan adanya ikatan tersebut akan 
dihasilkan suatu konstruksi perkerasan yang 
menahan de ormasi yang timbul akibat beban 
mampu 
rod a 
kendaraan. ungsi lain dari aspal didalam konstruksi 
Tl..lgas Akhir 
BAB III 
PENGUJIAN DI LABORATORIUM 
3.1. lJRUTAN PEL KSANAAN 
E'elaks naan pengujian di laboratorim dilakukan 
melalui tab pan pengujian bahan, perencanaan komposisi 
campuran, p mbuatan benda uji dan pengujian campuran 
(banda uji) dengan test Marshall. Tahapan ini dilakukan 
untuk meng tahui kelayakan agregat/material sebagai 
bahan campu an aspal beton ditinjau dari segi teknis. 
3. 1. 1. PENGUJI 
Bahan-b han utam!l dalam studi ini yang memerlukan 
pengujian di laboratorium adalah ' 
Agreg t Batu Kapur Madura, terdiri atas 
agreg t kasar, agre!lat halus dan mineral filler. 
Selan utnya agre!lat ini disebut Agreget A 
Agreg t dari Pandaan Jawa Timur, terdiri atas 
agreg t kasar, agregat halus dan mineral filler. 
Selan utnya agregat ini disebut Agreget B 
Agreg t ini merupakan pembanding didalam analisa 
biaya yang akan dilakukan kemudian. 
Aspal cement penetrasi 60/70 
Tuga.s Akhir 82 
PenguJian di Laboratorium 83 
Yait digunakan dalam pembuatan benda uji aspal 
be to 
Ca:ra engujian terhadap masing masing bahan 
ter~ebut te ah dijelaskan didalam Bab 2 ( sesuai den&an 
Manual Peme iksaan Bahan Jalan dari Direktc:rat Jende:ral 
Bina Marga 
3.1.2. PERENCAN ICOMPOSI SI CAMPURAH 
Perenc komposisi campuran dilakukan untuk 
kadar aspal 
'"" 
agregat yan akan dipakai dalam campuran aspal beton, 
Besarnya pro entase kadar aspal yang akan dig\lnakan 
dalam campllr n ditent\lkan mulai dari 4% - 6% dari berat 
total camp\lr n,yaitu tiap kelipatan 0.5%. Sedangkan 
besarnya pr sentase agregat ditentllkan berdasarkan 
diagram pemb gian butir bahan mineral yang memenuhi 
s[)esifikasi ina Marga didalam Petunjuk Pelaksanaan 
Lapis Aspal eton (LASTON) No.13 PT/B/1983. Dalam Tugas 
Akhir 1n1 itentukan No.Cal!lpuran X sebagai spec 
a&regat yang akan digunakan dalam campuran. Spesifikasi 
ini bergrads· rapat, yaitu dinyatakan dalam prosentase 
beret agrega yang lewat saringan sebagai berikllt : 
Ukuran s ringan (mm) 
2 .4 
% Beret yang le~at 
'" 
Tugas Akhir 






















Komposisi a regat diambil dari nilai tengah spesifikasi 
diatas den an tujLJan LJntuk menghindari keluarnya 
komposisi a regat dari spec apabila terjadi ketidak 
telitian da am pelaksanaan. 
Kompos'si campuran dibuat untuk mendapatkan benda 
uji seberat ± 1200 gr, diameter Hl oro dan tinggi 
± 63.5 mm. alam Tugas Akhir ini dibuat dua macam 
koroposisi o mpuran yaitu komposisi ca.mpuran A untuk 
campuran d ngan material batu kapur Madura dao 
komposisi c purB.n B untuk campuran dengan material 
dari Pandaan, seperti dale.m Tabel 3.1 dan Tabel 3.2. 
3.1.3. PEMBUATAN BENDA UJI 
Untuk s tiap jenis oampuran dan tiap maoam kadar 
aspal dibuat dua buah benda uji. Pelaksanaan pembuatan 
Tuga.s Akhir 
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benda. uji dilakukan berdasarkan Manual Pemeriksaan 
Bahan Jalan (HPBJ) PC-0201-76 sebagai berikut 
Agreg t dan aspal disiapkan sesuai dengan 
prose tase yang telah ditentukan, seperti dalam 
Tabel 3.1 dan Tabel 3.2. 
Kemud ·an agregat dipanaskan sampai mencapai suhu 
145°C dan aspal dipanaskan sampai suhu :t 110°C. 
Aspal yang telah dipanaskan tersebut dicampur 
dengan agregat panas. Kemudian diaduk hingga 
merat samloil dipanaskan sampa1 mencapa~ suhu 
penga kan 16cr"C. 
Setela itu campuran dima~mkkan kedalam cetakan 
an dir jok 25 ke.li, yaitu 15 kali di bagian 
pinggi dan 10 kali di bagian tengah. 
Cetaka diletakke.n diatas landasan dan benda uji 
dipada kan sebanyak 2x75 tumbukan ( 75 kali 
tumbok n untuk masing masing sisi permuke.an ) . 
Benda yang telah dipadatkan tersebut 
dikelu rkan dan dibiarkan selama 24 jam peda suhu 
ruang. 
Didalam stud ini dilakukan beberapa variasi perendaruan 
terhadap be da uji sebelum penJ<ujie.n dengan 1' est 
Marshall, ya·tu perendaman 1 hari, 2 hari, 3 hari dan 7 
Tui{as AJ.:hir 
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hari. Vari si peremdaman ini dilakukan untuk mengetahui 
(secara pen ekatan) pengaruh air terhadap stabilitas 
campuran, 
3. 1. 4. PENGtJJI CAMPU"RAN DENGAN TEST MARSHALL 
Penguj ·an campuran dengan test marshall lni 
dimaksudkan untuk mengetahui sifat sifat campuran 
seperti st bilitas, flow, persen rongga terhadap 
batuan, per en rongga terhadap Climpuran dan persen 
rongg,.. teri i aspal, yang dibutuhkan untuk menentukan 
kadar aspal optimum campuran. 
Cara p ngujian benda uji dengan test Marshall ini 
juga mengi ti prosedur MPBJ PC 0201-76, 
berikut : 
sebagai 
Benda uji dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 
mene el. Kemudian diberi tanda pengenal pada 
masin -masing benda uji. 
Tingg· banda uji diukur den!lan ketelitian 0.1111m 
dan d ti111bang. 
Kemud an benda uji direndam pada suh11 r11ang 
selam kira kira 24 jam atau sesuai den!lan waktu 
peren aman yang telah ditentukan. 
Bend uji ditimbang didalam air unt~k 
menda atkan isi. 
TIJg~s A!r.hir 
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Kemu ian setelah dikeluarkan dad au, timbang 
bend uji dalam kondisi kering parmukaan jenuh. 
Saba um pambabanan dibarikan banda uji direndam 
dala bak perandam salama 30-40 menit pada suhu 
so "c 
Kamu l!lrt pembebanan dibarikan pada bancla uji 
mala ui alat takan sampa1 pembebanan liHl.ksimum 
terc P!ll. llaktu yang dibutuhkan da.ri saat 
dian katnya benda uji dari bak perandam sampai 
terc painya beban maksimum tidak boleh lebih 
d&.ri 30 detik. 
3. 2. HASIL PENG JIAN 
Hasil penguj ian di laboratorium dapat 
dikelompokk n dalam tiga bagian yaitu : hasil pengujian 
agregat, hasil pengujisn aspal dan hasil pengujian 
campuran as al bet on. 
3. 2. 1. HltSIL PE UJIAN AGREGAT 
Ringkas n hasil penguj ian agregat meliputi 
hasil pengujian terhadap agregat kasar, agregat hahis 
den mineral iller. Ketiga macaro agre&at ini dibedakan 
berdasarkan kurannya sebagai berikut 
Agregat kasar, meliputi semua material yang 
tert han sarin&an No.8 (2.36 rom) 
Tuge.s Akhir 
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- Agreg t haltJs, ln!Oliputl semlla material YEHl!l' lolos 
sa ingan No.8 dan tertahan saringan N0,200 
- !'finer 1 filler, meliputi semua material yang lolos 
sa ingan No.200 
Tabel 3. 1 Komposisi Ce.mpunw A 
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""'"· <> ""'"'· 0 3/9. 
• • • ... 0 207 ... 20<>. " ·=· 
, 204. j 2o:'o- 0 
• • • • j 2. 0 .~ ... 2 ·~"- 5 '""· .. 13<;>, j ,,.5.4 
• • • 0 • <>. " .~. ' """'· . 
iDS, 
' '"" .. 
j 9 "'· • 
• '" • 
0 0 0 
"'"'· i 
~. • ~ . ~.· =·· 
• 
, 
• 00 . . , 97. "' 
. ,
• ~.0 ~.· ~. 0 
• <00 "" ••• 
00. 
' 
~ • 00 .• ~.· = 0 
Didalam stu < ini dilakukan pengujian terhadap dua 
jenis agreg t yaitu batll kapur dari. Madura 
selanjutnya isebllt Agregat A, dan agregat dari Pandaan 
sebagai pemb nding yang selanjutnya disebut Agreg8t B. 
Hasil penguj ·an dari rnasing-nasing agregat ini dapat 
dilihat pada Tabel 3.3 sampai dengan Tabel 3.8. 
-----·-+-----·----::----c--c---
Tuglfi.S Akhir 
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Tabel 3. 1 Ca.mpuran 8 
~~~ i ~· :ii ·~ < f".! . . 
• 
I""" ~ ~ :ili: !I ~ 
*' Ho ~ ~ ;:f ~ '="" :.00:: 
Tabel 3.3 . Pengujian Agregat A ( kasar ) 
C"r<\ 
H"s \ l 
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Koefisien keseragaman (Cu) dan koefisien gradasi 
(Cc) dihit ng berdasarkan ana lisa saringan masing 
masing cam uran. Hasil perhitungan kedua koefisien 
tersebut me berikan nilai sebagai berikut 
ampuran A Cu:o56.18 
Cc"' 1.738 
ampuran B Cu"' 58.18 
Cc = 1.738 
Tabel 3.4 Ha il Pengujian Agregat B (kasar) 
&n i-" C<>r<> 
"" '9"" j ""' P"ngc'li.<>n '""" i t 
.. <>r<>do.si PD. 0201-?d 
•• K&k<>r<.<S<> PD. 020<'-?" 2<i. ? .. 
, . Ke\eh<ta t 1-.d. <>Spa\ PIL 020,-7<> 
•• Indaks 
' 
pcp•h«n :as."'"-'"'"" 10 ..... 
, Bent uk 
' 
t i ,. Visual 
• Absorbac PD. 0202-?<> 1.39>o 
, Bar<>\ ,. 
' , s ""'" PD. 0202-?" 
• Oumpa\an \ampung AASH"ro , 
"' 
0.2 .. ,,. 
•• Bag•an 0 
'" " 
tunak AASHTO , <>O 0.94d"' 
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"' 
Tabel 3.5 H sil Penguj ian A!lregat A (halus) 
J<>•Hs C<n" 
' 
nguj•an P<th(!UJ''"' H<ls i l 
' 
B"'r>tuk u l ;_" V•sua.l ~o.mo. 
<. Nil<1i- • "' 
Equiveo.tenl AASH'tO • no OJ.94>< 
, . B<na.t 0 
"'" 
semu PB. 0202-76" 2.7J6" 
•• Absorbsi PB. 0202-76 2. 93 .. 
Tabel 3.6 Ho H Penguj ian Mrregat B (halus) 
'""'" 
Cc.rc. 
•• guj•a.n P<>nguji-an Kas • l 
.. B<>ntuk 0 l i c Vtsuc.l so.m<> 
< N•lc.c 
"" ' 
li:qui-val<>nl AASHTO • no <>3.4>6 
' 
a .. r<>l o • .. 
"""''-' PB. 0202-76 2.72 
• Absorbs• PB. 0202-76 2. 6? 
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Tabel3.7H sil Pengujian Agregat A (filler) 
J<>rna Car a 
" 
ngcq<<>n ~'"'9" j' "" H<>ac l 
L Or<>das\. PII. 020•-7<> 
"'"'" 
saringan . l olos 
No. 0 ·~ No. 0 ·~ No. opo ·~ No.2 0 ·~ 
o. Kcdo.r 
"' • k<•ri-n9 
•• .r.: .. b ",.,, ' h 0 b .. rslh 
3 • 2. 2. ><=L PE ~l/JIAA ASPAL 
Dalam studi ini ditentukan hanya memakai aspal 
semen penet asi 60/70. Penguj ian aspal dilakukan untuk 
men,getahui k layakan pemakaian aspal tersebut sebagai 
bah an campu 
"" 
aspal be ton ditinjau dari segi teknis. 
Selengk pnya hasil penguj ian aspal yang dilakukan 
berdasarkan petunjuk Direktorat Jendral Bina Marga 
dalam Manual Pemeriksaan Bahan Jalan dapat dilihat pad a 
Tabel 3. 9. 
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Tabel 3.B H sil Pengujian Agregat B (filler) 
J"nie Car a 




Ukura" sar \ ngan \ olos 
No. 0 ·~ No. 0 ·~ No. 00 ·~ No. oo ·~ 
'· 
K<>da r 0 
' k .. -. .. g 
•• '<<>ber~\ 00 b"rs>h 
Hasil peng jian aspal tersebut dapat dilihat pad a 
Tabel 3.9. 
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""·"' 
• D"ra\ •• " PA.Q30"}-;<> L 036(1/00 
Tug as ilkhir 
Penguj i a.n d' f,abara. tor ium 9< 
3. 2. 3. HASIL PE GUJIAN CAMPURAN 
Pelaks naan penguj ian oampuran dengan test 
~arshall d "lakukan dengan car a penimbangan deo 
pembebanan bend a uj i. Penimbangan dilakukan untuk 
mendapatkan nilai rongga dalam campuran, rongga terisi 
aspal doo epadatan. Sedangkan pembebanan dilakukan 
untuk mend a atkan nilai stabilitas, flow 
'"" 
Marshall 
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,. 
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-
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Tabel 3 .I Hasil Penguj ian Caropuran A 
(perendaman 2 hari) 
K<>dar ><<>po. <>ngg<> eo Ronggo. sto.bl Mar sf><>\ l i'l ov <>.ap<>.l da\a.n om Camp<.< 
t " • "'" 
'''"" 
Ouot cent (mml 
"' 
<gr/ee> om ,. ' <>.spat<><> ( k 9 ) < kN/mm> 
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Tabel 3.1 Hasil Penguj ian Campuran B 
(perendaman 2 hari) 
I Kadar K<>pa ongg« 
"" 
"0"9"\1" S<«bc Marshall Flo,. as pal datc.n ·~ campu '""'~' l ' t as Guo l c <ont 
( "'"'' '" '"'''""' 
00 
'"' 
aspc.l< .. > <kg> < kN/mm> 
• 0 
' "' 
0. 00 00. 00 •~go. • 2. 0 •• •• 
' 
... 0. "'~ 00 
'" 






" "' •• 
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Hasil Penguj ian Cal!lpuran B 
(perendaman 3 hari) 
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Hasil Pengujian Campuran B 
(perendaman 7 hari) 
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ANAL SA HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM 
4. 1. ANALISA H L PEKGUJIAN AGREGAT 
Secara mum hasil pengujian batu kapur Madura 
sebagai bagi n pokok dari studi ini dan agregat dari 
E'andaan E'as ruan sebagai material pembanding cukup 
memenuhi sya at seba!!ai agregat aspal be ton. llalaupun 
pada beberap bagian pengujian menunjukkan hasil yang 
tidak sesuai dengan spesifikasi dari Bina Marga atau 
mendekati sy rat batas roaksimum atau minimum, namun 
diharapkan kan tetap memberikan hasil yang cukup 
memuaskan pa a campurannya. Selengkapnya analisa hasil 
IJengujian ag egat dapat dilihat pada Tabel 4.1 sampai 
dengan Tabel 4.0. 
Hasil p ngujian gradasi yang ditunjukkan den!!an 
koefisien gr dasi (Cc) dan koefisien keseragaman (Cu) 
menyatakan b hwa baik campuran A maupun camiJuran B yan!! 
menggunakan spesifikasi campuran No.X merupakan 
campuran yan bergradasi baik (11ell graded). Sehingga 
diharapkan engan gradasi tersebut akan dihasilkan 
suatu campur n yang benar-bena.r padat dan kedap a;Lr 
sebagai baha lapis permukaan. 
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'"' 
1'abe l u 
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"'"· ~"'"' mak a. •o• mom<>"" M 
, K .. \eka\<> \<>rha 










, 8<>nluk 0 
"' ' 
oo• 
"" n- , .. memenuhc 
0. Absorbac .. ... mak a. •• rnemenutn 




"" ,., . 
' 
, mvm&nuhc 




,, y ""'51 
\unak L SP7"' maks. ""' m&m&nuh> 
Gumpala lempung pad a agregat kasar batu kapur 
Madura 
'"' 
0 lebihi syarat maksimum yang ditetapkan 
oleh Bin a Ho , .. Besarnya gumpalan lempung ini dapat 
wempengaruhi kelekatan aspal pad a agregat. Untuk 
men.o<atasi bo arnya gumpalan lempung dapat dilakukan 
pembersihan too penyiraman agregat sebelum digunakan 
dalam campur 0. 
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z A a lisa Hasil Penguj ian Agregat B (kasar) 
<oo • 
P<H>gu \ ",., Has' l P<>rsy<>"<>L<>n "'"'"'""""" 
• <Jrad<>a\ 
•- l<ek~r.o.a " .. ••• maks. ••• "'"'""' n uh' 
-
'· 




"'' "- "'"'"' "'""'"""~' 
•• rndel<s &p•p•han 10.4>0 maks. 
"' 
m~menu~\ 
, s .. ,.,,..,k 
, ' " ' 




• ••• maks . .. m<>m<>nuh\ 




min. • , m<>m&nuh• 
0. Oumpa\an \ <>t»pung 0. 2 4]5-'6 maks. 0. ,. ..,,.M&nuh\ 
•• >l<tg ' an 0 ' , Y""9 
Lun"~ 0. 94]5>0 
''"'"k" . ""' mem.,nuh\ 
Tabel '-3 Ao lisa Hasil Penguj ian Agregat A (halus) 
Jen• 




sa rna sudut tajam m .. menuh< 
• b\ d. ka~<>r 
' 
sor.d .,, v<>l<>nt 
"' 
... min . ... 
"'""'"""h' 
, Berat •• '" S<>mu •• HO min. • 
, memenu~\ 
•• Ah-5e>rba• • 0.0 m<>k s. .. mem&nuh• 
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Ano.lisll H8.sil Penguji8.Jl 
'" 
Tabel 4. 6 An lisa Hasil Pem<uj ian Agregat B (filler) 
J<>rn 
P<>ngu j H<>Bcl 
'" 






100 .. 100 .. 
"'"'"""'uhl 
• '" 
100 .. 0> - 100 .. m<>mer>uh\ 
• '"' 
100 .. •• - 100,. "''"""""h' 
• wo 100,. 
" 
- 100 .. ., ...... huh< 
' 
K<>dar ,, kering mo.ks. '"' , .. ,. .. ,., ... h, 
' 
Keber,nh • ,,.,.,(h b<>bus koto , ...... ,., ... h, 
, .. y<>ng 
lid<>k b '"' k 
Absorb 
"' 
pad a hasil peng11j ian agregat hal11s batuan 
kapur Madura mendekati syarat maksimum yang diijinkan 
oleh Bin a ,, ,, Tentunya hol ini akan berpengaruh pada 
jumlah aspal yang diperlukan akibat penyerapan agregat 
yang cukup b sar. Pengaruh penyerapan yang cukup besar 
. 
ini dapat dikurangi dengan cara mengurangi 
I memperkeci prosentase pemakaian agregat halus. 
4. 2. ANALISA HA:'; L PENGUJIAM ='AL 
' 
Demikia juga dengan hasil pengujian aspal semen 
penetrasi 60 70 yang akan dipakai dalam studi ini. 
Hasil pengu 
'"" 
menunjukkan bahwa aspal tersebtlt 
Tuga.s Akhir 
Anlllisll Hllsi 1 f'engujia.n >0, 
memenuhi 
'" 
rsyaratan teknis sebagai bah an bitumen dalam 
campuran eep l bet on sesuai dengan spesifikasi yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jender·al Bin a Marga. 
Selanjutnya nalisa hasil penguj ian aspal dapat dilihat 
par! a T'abel 4. 7. 
T'abel u 
'" 
lisa Hasil E'engujian Asp al Semen Pee 60/70 
Jem< s l'ersyarc.tan 
Haecl. r<e t e r '"'9' an l'"ngujia "'0 uak s 
L ""'""'tras 64. 9!5 = '' memenuhc 
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T L t \ k Co ooc 
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0 0 
0 .. c "9 ° c "'""'"""h' 
0. T c \ ' k No 
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l'enelr<>si ,, 
t .. t,.h eo \ t " 
"9"'" "" ' ""·" 46.64 
- memenuhc 
•• 
""'"' •• " 
•. oac> <gr/o>c - "'""'"""h\ 
4.. 3. ANALISA H L PENGVJIAN CAM>'""-'" =''L BETON 
Penl!l>d i 
" 
campl!ran ll.spal beton baik melalui 
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' '·' '· Y. asvd 
Gambar 4.1 epadatan vs Kadar aspal pad a Campuran A 
d ngan perendaman 1 hari 
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Ganbar 4. 2 epadatan vs Kadar aspal pada Campuran A 
d ngan perendaman 2 hari 
Tugas Akhir 
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Gambar 4.3 epadatan vs Kadar aspal pacta Campuran (\ 
dengan perendaman 3 hari 
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Gambar 4.4 epadatan vs Kadar aspal pad a Campllran A 
engan perendaman 7 hari 
Tugas t.kh ir 
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Gamba:r 4.5 epadatan vs Kadar aspal pada Campuran B 
engan perendaman 1 hari 
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Gambar 4. 6 epadatan vs Kadar aspal pad a Campuran B 
engan perendaman 2 bari 
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Gambar 4.? epadatan vs Kadar aspal pada Campuran B 
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Gambar 4.B epadatan vs Kadar aspal pada Campur"n B 
engan perendaman 7hari 
Tugss Akhir 
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Pelaks naan pemadatan yang baik misalnya dengan 
melakukan engrojokan terhadap bend a 
"" 
sebelum 
d i lakukart emadatan akan memperkeoil ju111lah rongga 
didalam oo• uran. Selanjutnya peru bah an per sen rongga 
dala01 oampu 
'" 
sesuai dengan penambahan jumlah aspal 
didalam oamp 
""" 
dapat dilihat pad a Gambar 4. 9 sampai 
Gambar 4. 16. 
Dari ho 
" 
penguj ian rongga dalam oampuran dapat 
ditentukan ange kadar aspal yang memenuhi syarat 
banyaknya 
"' "' 
da 1 am suatu oampuran as pal beton, 
seperti ditu "jukkan dalam Tabel 4.8. 
Tabel 4 .e Ac lisa Rongga dalam . Campuran 
J"'" 8 com u r o.n Syo.ro.t rorogga Kad,H a.spal 
P<>rer>d<> om da.l<>m cc.mpurc.n 
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Gambar 4. 8 ongga dalam camp\lrB.n vs Kadar aspal pad a 
amp\lran A dengan perendaman 1 hari 
Tuga.s Akhir 
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Gambar '4. 10 Rongga dalam campuran vs Kadar aspal pad a 
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Gambar 4. 1 1 Rongga dalam campuran vs Kadar aspal pad a 
Campuran A dengan perendaman 3 hari 
Tui{!flS Akhir 
AnalisB HBsil PenglljiBn 122 
Gambar 4.12 Rongga dalam campuran vs Kadar aspal pada 
Campuran A dengan perendaman 7 hari 
Tugas Akhir 
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Rongge. dale.m campuran vs Kadar aspal pad a 
~ampuran B dengan perendaman 1 hari 
Tugas Akhir 
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Gambar 4.14 Rongga dalam campuran vs Kadar aspal pada 
ampur.9n B dengan perendaman 2 hari 
TugB.s llkhir 
Analistl Htlsil Pengu}ian ;z, 
Calol'!l~i\11 B l'(' .. nda""" 3 hO!'i 
" • I \ t, pon~uJ i "" 1 
\ 
j l'('ngujian Z 
i 1\ " 
' I ' ' • \ ' ' , I I ' I ' 







' ' <J 
' ' I ' I 
,, 
'·' 
4~5 5 5~5 I •• 
~ •<p;o! 
Gambar 4.15 Rongga dalam campuran vs Kadar aspal pad a 
Campuran B dengan perendaman 3 hari 
Tugas Akhir 
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Gambar 4.16 Rongga dalam campuran 
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4. 3. 3. I<:ONGGA T RISI ASPAL 00 
Besarny persen rongga yang terisi aspal didalam 
campuran te gantung dari rongga dalam campuran serta 
jumlah pemak ian aspal, Semakin banyak rongga dalam 
campuran, dengan kadar aspal yang sama, akan 
menghasilkan persen rongga terisi aspal yang semakin 
kecil. Deruik ·an juga seruakin banyak pemakaian aspal 
didalam camp ran, dengan jumlah rongga yang sama, akan 
menghasilkan persen rongga terisi aspal yang semakin 
besar. Selan utnya perubahan per sen rongga terisi aspal 
yang sesuai dengan penambahan jumlah aspal didalam 
campuran d" ,, dilihat pada Gam bar 2. 17 sampai 
Gambar 2. 24. 
Dari ho il penguj ian rongga terisi aspal dalam 
campuran d' ,, ditentukan range kadar aspal yang 
me1:1enuhi 
"" " 
banyaknya rongga terisi as pal dalam 
suatu campur n aspal beton, seperti ditunjukkan dalam 
Tabel 4.9. 
TuJJas Akhir 
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Gambar 4.17 ongga terisi aspal vs Kadar aspal pada 
ampuran A dengan perendaman 1 hari 
Tugas Akhir 
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Gambu 4. 18 Rongga terisi aspal vo Kadar aspal pad a 
Carnpuran 
' 
dengan perendaman 2 hari 
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Gambar 4. 18 ongga terisi aspal vs Kadar aspal pacta 
ampuran IJ. dengan perendaman 3 hari 
Tugas Akhiz-
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Gambar 4 · 20 Ron!'!!'! a terisi aspal vs Kadar aspal Puda 
Camptnan A d eng an perendaman 1 h . 
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Tuga.s Akhir 
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Gambar 4.21 ongga terisi aspal vs Kadar asp11l pada 
ampllran B dengan perendaman 1 hari 
Tugas Akhir 
Analisa Hasil Pengu}ian >33 
CiiMI'Ul'an B I'I'Nnd•""" 2 lla~i 
" • 
' ~· -ion 1 
~ , 
. ~· rh.iian 2 




• ;/ ' • 
f" 














' ~j • • 
" ~9 
., I L 




Gambsr 4.22 Rongga teri"i 01spal vs Kadar aspal pada 
ampuran B dengan perendaman 2 hari 
Tugas Akhir 
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Garnbar 4.23 ongga terisi aspal vs Kadar aspal pada 
ampuran B dengan perendaman 3 hari 
TugtJs Akhir 
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Gambar 4.24 • ngga terisi aspal v• Kadar aspal pad a 
c mpuran B dengan perendaman 7 hari 
Tugas Akhir 
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kedalam air aitu = Berat SSD {kering permukaan)- berat 
campuran did lam air, dimana variasi perendaman sangat 
kecil pengar hnya terhadap perubahan berat SSD ini. 
4, 3. 4. STABILITA 
Stabili as campuran dipen8aruhi oleh gradasi 
agregat, sif t permukaan agregat serta jumlah aspal 
dalam campu an. Penambahan jumlah aspal didalam 
campuran dap t meninBkatkan stabilitas campuran, dan 
stabilitas c mpuran akan menurun jika penambahan kadar 
as>Jal meleb hi kadar as>Jal O>Jtimumnya. Selanjutnya 
nya perubaha nilai stabilitas sesllai dengan penambahan 
kadar aspal dapat dilihat pada Gambar 4.25 sampai 
Gambar 4. 32. 
Sifat p rmukaan agregat baik kekasaran maupun 
kebersihanny mempengaruhi daya lekat aspal terhadap 
agregat terse ut. Stabilitas campuran sangat tergantung 
dari kekuata 
suatu r::ampura 
aspal untuk mengikat agregat didalam 
Jadi agregat yang permukaannya kasar 
dan bersih dari gumpalan le!llpaP.g akan menghasilkan 
suatu ca~.;;>ura.J dengan stabilitas yang baik. 
Tugas Akhir 
Ana lisa Hasil Pengu)iB.n 
"' 
Dari hasil pengujian stabilitas campuran 
dapat di t ntukan range kadar aspal yang memenuhi 
syarat stab 'litas llllnllllUll untuk suatu campuran aspal 
be ton, seper b ditunjukkan dalam Tabel 4.10 
Tabel 4.10 A a lisa Stabilitas Campuran 
J&ni s Oom 
" " "'" 
syo.rc.t St<>.bdit«a l<c.dar as pal 
p '"" .... d " om 















hare ,. ·LOO - ·~ 
' 
hare 
·= -4. 00 - ·-~ , hare ,. .. _ 00 - ·-~ , hc.n 
·= 4. 00 - ·~ 
Hasil enguj ian menunjukkan bah~ a stabili tas 
Campuran B l bih baik dari stabilitas Campuran A. Hel 
ini karen a k alitas agregat yang digunakan untuk bah an 
Camtouran B l bih baik dari pad a Campuran A. Agregat 
untuk bahan ampuran A 111empunyal persentase gumpalan 
lempung yang lebih tinggi dari pad a agregat untuk 
Campuran B. Selain itu keausan agregat Campuran A 
Tulifas Akhir 
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Gambar 4.25 Stabilita.s vs Kadar aspal pacta Campura.n A 
engan perenda111an 1 hari 
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Gambar 4, 26 Stabilitas vs Kadar aspal pada Campuran A 
dengan perendaman 2 hari 
Tuga.s Akhi:r 
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Gambar 4.27 Stabilitas vs Kadar aspal pada Campuran A 
dengan perendaman 3 hari 
Tud8S Akhir 
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Gambar 4.28 Stabilitas vs Kadar aspal pada Camporan A 
engan perendaman 7 hari 
TugB.s Akhir 
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Gambar 4.29 Stabilits.s vs Ks.dar aspal pada Campuran B 





















Gambar 4.30 Stabilitas vs Kadar aspal pada Campuran B 
deng~m perendaruan 2 hari 
TugBs Akhir 
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Gambar 4.3 5tabilitas vs Kadar aspal pada Campuran B 
dengan perendaman 3 hari 
Tugas Akhir 
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Gambe.r 4.32 StB.bilitas Irs KadB.r aspal pada CB.mpuran B 
dengan perendaman 7 hari 
Tugas Akhir 
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mendekati s arat maksimum yang diijinkan, sehingga 
terdapat s bagian Campuran A yang 
hancur/pecah selama proses pemadatan. 
Adanya perendaman juga berpengaruh 
terhadap st bilitas carnpuran yang dihasilkan. Dari 
Gambar 4.25 ampai Gambar 4.32 dapat dilihat bahwa 
semakin lama perendarnan dilakukan akan menghasilkan 
stabilitas ampuran yang lebih rendah. ini 
menunjukkan ahwa air cukup berpengaruh pacta kelekatan 
aspal terhad p agregat. Sehingga dengan berkurangnya 
dsya ikat spal akan men!l:urangi stabilitas dari 
campuran ter ebut. 
4. 3. 5. CLOW 
Nilai fl w dari suatu campuran dipengaruhi oleh 
gradasi agr gat, jllmlah pernakaian aspal didalarn 
campuran, dll. Semakin banyak jumlah aspal yang 
digllne.kan ak n "membuat oampuran menjadi sernakin lentur. 
Meningkatnya kelenturan dari Sllattt campuran akan 
sebanding de an meningkatnya nilai flownya. 
Adanya variasi perendaman ternyata jllga 
berpengarllh terhadap nilai flo~ yang dihasilkan. 
Togas Akhir 
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Semakin 
'"" 
perendaman dilakukan akan menyebabkan 
nilai flow yang semakin besar, n amun nilai 
stabilitasny menjadi semakin kecil. Selanjutnya 
perubahan oi oi flow yang sesua~ dengan perubahan kadar 
aspal dapa dilihat pad a Gambar 4. 33 sampai 
Gambar 4.40. 
Sesuai eng an hasil penguj ian flow campuran dapat 
ditentukan c ego kadar aspal yan.!l mernenuhi syarat flow 
suatu campur 0 aspal be ton seperti dalam Tabel 4 .11. 
Tabel 4.11 A a lisa Flow Campuran 
..l<>his 
""" """" 
Syarat •lov Ko.do.r <:Wpo.l 
P<>r<>nda oo co.mpuran <kg> yg. "'"m&nuhc • 
Coompuro.n • 
' 
han • - • 4.00 -
, 
•• 
• han • - • 
.. . 30 
- • = 
• hare • - • 4.00 
- • >O 
• hare • - • 4.00 - • -
CampcHo.n • 
' 
ho.rc • - • 4.00 -
·-
• har;. • 
- • ... oo -
··-• hare • - • 4.00 -
··-• han • - • 4.00 - ··= 
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Gambar 4. 33 Flow vs Kadar aspal pada Campura.n A dengan 
perendaman 1 hari 
Tugt;.s Akhir 
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Gambar 4. 34 Flow vs Kadar aspal pada Campuran A dengan 
erendaman 2 hari 
Tuga:s Akhir 
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Gambar 4. 35 Flow vs Kadar aspal pada Campuran A dengan 
perendaman 3 bari 
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Gambar 4.36 Flow vs Kadar aspal pada Campuran A dengan 
perendaman 7 hari 
Tuga.s Ak.hir 




















Gambar 4. 37 Flow vs Kadar aspal pad a Campuran B dengan 
perendaman 1 hari 
Tugas Akhir 
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Gam bar 4. 38 Flow vs K11dar aspa.l pacta Campuran B dengan 
perenda.man 2 hari 
Tugas Akhir 
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Ge.rnba.r 4.39 Flow vs: Kadar e.spe.l pade. Ce.mpuran B denge.n 
perendaman 3 hari 
Tugas Akhir 
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Gambar 4.40 Flow vs Kadar aspal pada Campuran B dengan 
perendaman 7 hari 
Tugas Akhir 
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4.3.6. MARSHALL QUOTIENT 
Hubung n antara stabilitas dan flow dari suatu 
carupuran d tunjukkan dalam Marshall Quotient yaitu 
perbandinga antara stabilitas flow, yang 
dinyatakan alaru kN/mru. 
Ditinj u dari segi kekuatan, stabilitas 
tinggi sang t penting dalaru perencanaan_ Nanun jika 
flow dari c mpuran itu kecil akan menghasilkan campuran 
yang getas ehingga akan mudah mengalami retak/crack. 
Selanjutnya perubahan nilai Marshall Quotient yang 
sesuai deng n perubahan kadar aspal dapat dilihat pada 
Gambar 4.41 sampai Gambar 4.48. 
4.3.7. KADAR AL OPTIMUM 
Penent an persen kadar aspal optimum didasarkan 
atas persen kadar aspal yang memenuhi masing-masing 
syarat camp ran seperti ditunjukkan dalaru Gambar 4.49 
sampai Gamb r 4.56. Selanjutnya range kadar aspal yang 
memenuhi sel ruh syarat campuran untuk masing-masing 
campuran da masing-masing persndaman dapat dilihat 
















Gambar 4.41 Marshall Quetient vs Kadar aspal pad a 
Campuran A dengan perendaman 1 hari 
Tugas Akhir 
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Gambar 4.42 Marshall Quotient vs Kadar aspal pada 
Campuran A dangan perendaman 2 hari 
Tugas Akhir 







Gambar 4.4 Harshall Quotient vs Kadar aspal pada 
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Gambar 4.44 Marshall Quotient vs KadB.r aspal pada 
Campuran A dengan perendaman 7 hari 
Tugas Akhir 
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Gs.mba.r 4.45 Marshall Quotient vs Kadar aspal pada 
Campuran B dengan perendaman 1 hari 
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Gs.mbar 4.4 Marshall Quotient vs Kadar aspal pada 
Campuran ll dangan parandaman 2 hari 
Tugas Akhir 
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Gtunbar 4_47 Marshall Quotient vs Kadar aspal pada 
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Gambar 4.48 Marshall Quotient vs Kadar aspal pada 
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Gamba 4.50 Analisa Kadar aspal Optimum pacta 
Campuran A dengan perendaman 2 hari 
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Gambar 4.52 Ana lisa Kadar aspal Optimum pada 
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Gamba 4 . 54 Ana lisa Kadar aspal Oo>timum pad a 
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Gambar 4 . 56 Analisa Kadar aspal Optimum I;' ada 
Campuran B dengan perendaman 7 hari 
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Tabel 4.12 R ego Kadar Aspal sesua~ syarat campuran 
Jenis c •• l?erendaman Kadar 
aspal 
uran memenuhi yang 
Campuran 
' 
hari 5.40 - 5.65 
Calllpuran 2 hari 5. 20 - 5.70 
Ca.o:tpuran 3 hari 5. DO - 5. 70 
Ca1:1puran 7 hari 5. 25 - 5. 60 
Ca111puran 1 hari 0 . 30 - 6.00 
Campuran 2 hari 0 . 05 - 6 .00 
Ca1npuran 3 hari 5. 10 - 6 .00 
Campuran 7 ha.ri 5. 20 - 5.90 
Dari ,, ,, 4. 12 dia.ta.s dapat dilihat bahwa dari 
beberapa 
""" 
asi perendaman yang dilakukan menghasilkan 
range kadar spal yang tidak ban yak berbeda. Hel ini 
berarti bahw penga.ruh perendaman terhadap campuran 
secara kesel ruhan tidak ban yak berpengaruh terhadap 
banyaknya 
" 
el yang dibuLuhkan agar campuran tersebut 
memenuhi ,,, 
"' 
sebagai bahan lapisan aspal bet on. 
Tuga.s Akhir 
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Kadar a spa! optimum masing-masing campuran 
ditentukan b rdasarkan nilai ten!lah. dari range kadar 
aspal yang memenuhi syarat campuran pada kondisi 
perendaman s andard yaitu satu hari (± 24 Jam). Maka 
as pal untuk Campu an A dapat ditentukan kadar 
optimumnya s besar 5.625% (diambil 5.6%), dan untuk 
Campuran B kadar aspal optimumnya 






PER NCANAAN TEBAL PERKERASAN LENTUR 
AS\I)(SI PER£ CANAAN 
Dalam erencanaan tebal perkerasan lentur ini 
ditentukan b berapa asumsi perenoanaan seperti 
a. Umur reno na jalan 20 tahun dengan a~<al pelaksanaan 
pembangun n jalan pads Tahun 1993 dan awal dibukanya 
jalan pad 'fahun 1986. 
b. Pertumbuh n 
pertahun. 
lalu lintas rata rata sebesar 
c. Jalan yan direnoanakan merupakan jalan arteri yang 
mempunyai 2 (dua) jalur dan 2 (dua) arah. 
DATA FERENC NAAN 
Data-da a yang dibutuhkan dalam perencanaan tebal 
perkerasan 1 ntur ini merupakan hasil dari pengujian 
langsung di aboratorium matlpun dari asumsi perencanaan 
berdasarkan penguj ian a tau perhitungan oleh 
laboratorium pcrhubungan ITS. 
5. 2. 1. LALU LINT RENCANA 
Dat11. la'u lintas yang akan dipergunakan dalam 
perencanaan 'ni merl.l!='akan asllmsi berdasarkan kesamaan 
TugRs Akhir 172 
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kondisi rata rata untuk daerah industri. Data lalu 
lintas ini di eroleh dari hasil survey counting oleh 
Laboratoriuru erhubungan ITS untuk kondisi la.lu lintas 
Lera.t di daer h Tambak Osowilangun (Jalan Gresik) Tahun 
1993. 
Hasil au vey counting dinyatakan dalam Lalu lintas 
Harian Rata r ta (LHR) sebagai berikut 
kendaraan ring an (1.1) 0 5963 kend/hari/arah 
'" 
( 1. 2) 0 
"' 
kend/hari/arah 
Truk keoi (1.2L) 0 620 kend/hari/arah 




5. 2. 2. TANAH DASA 
JEmis ta ah dasar yang umum terdapat di daerah 
Bangkalan ~ad ra adalah tanah lempung berpasir dan 
tanah lempung (tanah merah). Data CBR untuk tanah dasar 
ini diperoleh dari hasil test CBR yang dilakukan oleh 
laboratorium ekanika Tanah ITS pada tahun 1991, yaitu 
sebesar 8.66X untuk jenis tanah lempung berpasir dan 
2.8% untuk j en is tanah lempune-/tanah merah 
(lampiran b). 
Tugas Akhir 
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':).2.3. DAHAH LAPI PERKERASAH 
5.2.3.1. LAPIS PE HUKAAN (SURFACE COURSE) 
Besarnya kekuatan bahan lapis permukaan 
ditentukan be dasarkan hasil UJl tekan Marshall di 
laboratorium, yaitu berdasarkan kadar aspal optimum 
dari masing m sing campuran. Nilai Harhall ini diambil 
dari hasil te t Marshall untuk masing-masing campuran 
pada perenda an standard yaitu satu hari ( ±24 
jam). Untuk C mpuran A dengan kadar aspal optimum 5.6 % 
memberikan ni ai Marshall (HS) = 1110 kg. Sedangkan 
untuk Campur n B dengan kadar aspal optimum 5.6 ~ 
memberikan ni ai HS = 1925 kg. 
5.2.3.2. LAPIS PO DASI ATAS (BASE COURSE) 
Lapis po dasi atas direnoanakan menggunakan bahan 
batu pecah (b se course kelas A ) dari daerah Pandaan 
Pasuruan. Da a CBR untuk bahan lapis pondasi atas ini 
didapat dari hasil pengujian CBR oleh Laboratorium 
Perhubungan I S, yaitu sebesar 83.73% (lampiran b). 
5.2.3.3. LAPIS PO DASI BAWAH (SUBBASE COURSE) 
Lapis po dasi bawah direncanakan menggunakan bahan 
sirtu dari de ah Burneh Bangkalan, 
sebesar 5Cl.84 (lampiran b). 
dengan harga CBR 
Tv;:as Akhir 
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5. 3. PERI!ITUNGAN 
Langkah langkah dalam perhitungan tebal perkerasan 
lentur meli uti penentuan Lintas Ekivalen Renoana, 
Koefisi.en K kuatan Relatif dan tebal masin!!-masin!l 
lapis perker san baik yang menggunakan laston dengan 
bahan batu k pur Madura maupun yang menggunakan laston 
dengan bah n batu hi tam Pandaan untuk lapis 
permukaannya serta dari dua variasi jenis tanah dasar 
yang berbeda 




ntas Harian Rata-rata (LHR) pad a a,.al umur 





c 0 3 
Kend. ring an 0 5953 • L 
"' 
0 6326.7 
B"~ 0 5C9 • 
' 
.061 0 550.7 
Truk keoil 0 630 • 
' 
. 061 0 668.4 
Truk besar 0 1526 
' 





• 1. 061 0 584.6 
b. LHR 
'" " 
akhir umur renoana (2016) 
Tahun 996-2016 
' 
0 2% c 0 
" 
Kend. ring an 0 6326.7 
' 
1.486 0 9401.5 
B"' 0 550.7 • 1 .486 0 818. 3 




0 993' 2 
Tugas Akh:ir 
Perenc~<.nMW 1'ebal Perkerasan 175 
Truk besar = 1619.1 * 1.466 = 2513.0 
Trai er 584.6 * 1.486 868.7 
c. Angka kivalen masing-masing Kendaraan. 
S ~erti d~lam Tabel 2.8 angka ekivalen 









= 2. 7416 
= 4.9283 
d. Lintas kivalen Permulaan 
LEE' = LHR' :t C * E 




= 550.7 * 0.5 ~ 0.3006 = 82.77 
= 668.4 * 0.5 * 0.2174 = 72.66 
= 1619.1 * 0.5 * 2.7416 = 2219.46 
= 584.6 * 0.5 * 4.8283 = 1440.54 
Total LEP = 3786.70 
e. Lintas kivalen Akhir 
LEA = LHRj * C * E 
Kend. ringan - 9401.5 * 0.5 * 0.0004 = 1.88 









Perencana.lln Teba.l Pe1·kerasan l 77 
Truk kecil ~ 993.2 * 0.5 * 0.2174 ~ 107.96 
Truk besar = 2513.0 * 0.5 * 2.7416 ~ 3444.62 
Trai er = 868.7 * 0.5 * 4.9283 = 2140.61 
Total LEA ~ 5818.26 
Lintas Ekivalen Tengah 
m ~ 0. 0 
' 
( m • LEA ) 
~ 0. 5 • ( 3786.7 • 5818 26 ) 
~ 4802.48 
Lintas Ekivalen Rene ana 
LER = LET * (IJR I 10) 
= 4802.48 * (20 I 10) 
= 9604.96 
5.3.2. KOEFISIEN EKUATAN RELATIF 
Koefisie kekuatan relatif bahan ditentukan sesuai 
dengan Tabel .11, Tabel 2.12 dan Tabel 2.13. Besarnya 
koefisien kek atan masing-masing bahan lapis perkerasan 
tersebut adal. h sebagai berikut : 
Sirtu untuk bahan subbase dengan harga CBR 50.84% 
ruerupunyai k efisien kekuatan relatif (a3) = 0.120. 
Batu ~ecah ntuk bahan base dengan harga CBR 83.73% 
~~empunyai k efisien kekuatan relatif (az) = 0.132. 
Laston yang mengE(unakan batu kapur Madura untuk bahan 
surfaece de gan nilai Harshall 1110 kg ruernpnnyai 
Tug·as Akhi:r 
5. 3. 3. 
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koefisien k kuatan relatif (at) ~ 0.48S. 
Laston yang menggunakan batu hi tam Pandaan un tu k 
bahan surf ce dengan nilai Marshall 1925 
mempunyai k efisien kekuatan relatif (a•) ~ 0.686. 
TEBAL PERK RASAN 
Untuk ma ing-masing bahan surface yang berbeda 
dapat ditentu an besarnya tebal masing-masing lapis 
perkerasannya sebagai berikut ' 
5.3.3.1. Dengan m nggunakan agregat batu kapur Madura untuk 
bahan la is permukaannya dan jenis tanah dasar 
lempung erpasir. 
a. Tebal perk rasan diatas Subgrade 
CilR Subgra e ~ 8.66% 
FR ~ 1. 0 
diperoleh besarnya DDT = 5.8 
dan IP< = 2.5 
Dengan men unakan Nomogram 1 ( lampiran a) 
diperoleh I P Subgrade ~ 12.4 
.J ad i 12.4 ::: atDt + azDz + aaDa 
b. Tebal perke asan diatas Subbase 
CBR Subbase ~ 50.84% 
FR = 1. 0 IPo ~ 4 
diperoleh besarnya DDT = 9.1 
dan lh = 2.5 
Dengan meng unakan Nomogram 1 ( lampiran a) 
diperoleh I P Subbase ~ 7.8 
Jadi 7. 8 = a•D• + a2D2 
Tugas Akhir 
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C. Tebal 
'"' 
eras an diatas Base 
CBR Base 83.73% d iperoleh besarnya 
"' 
0 10.0 
FR 0 LQ IPo 2: 4 deo IP< 0 ,., 
Dengan ce ggunakan Nomogram I (lamp iran ,, 
diperoleh ITP Base 0 6.9 
Jadi 
' 
6.8 0 a•D• 
Maka dengan m masukkan harga koefisien kekuatan relatif 
masi.ng-masing bahan pada persarnaan-persamaan diatas 
dapat ditentu an : 
6.9::: 0.48 D< 
,, 0 14.2 
' 
15om (tebal minimum 0 7 .5om) 








0 3. 98 (tebal minimum 0 20om) 
di te t.ukan ,, 0 20om 
12.4 0 0.48 
' " ' 
0.132 





o~ ~ za. 7 
.... 21om (tebal minimum ~ lOcm) 
Dengan m nggunakan agregat batu kapur Madura untuk 
bahan la is permukaannya dan jen~s tanah dasar 
lempung/ anah merah. 
a. Tebal perk rasan diatas Subgrade 
CBR Subgra e = 2.90% 
FR = 1. 0 IPo 2:: 4 
diperoleh besarnya DDT = 3.8 
dan !Pt = 2.5 
Tuga.s AkhiL· 
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Deogan men gunakan Nomogram 1 (lampiran a) 
diperoleh TP Subgrade = 15.7 
Jadi 
b. Tebal perk rasan diatas Subbase 
CBR Subbas = 50.84~ 
FR = 1.0 IPo 2: 4 
diperoleh besarnya DDT = 9.1 
dan IPt = 2.5 
Dengan men gunakan Nomogram 1 (lampiran a) 
diperoleh ITP Subbase = 7.8 
Jadi 
c. Tebal perkerasan diatas Base 
CBR Base 0 3. 73~ diperoleh besarnya DDT 
" 




IP< 0 2.5 
Den& an meng unakan Nomogrs_m r (lamp iran ,, 
diperoleh r p Base 0 B.' 
Jadi 6.9 = a•D• 
0 10.0 
Maka dengan me asukkan harga koefisien kekuatan relatif 
masing-rnasing bahan pada persamaan-persamaan diatas 
dapat ditentuk n ' 
6.9 = 0.485 D< 
D• = 14.23 " 15om (tebal minimum= 7.5cm) 
7.8 = 0.485 * 15 + 0.132 * Dz 
D2 = 3.98 (tebal mlnlJimm = 20cm) 
diten ukan Oz = 20om 
Tugas Akhir 
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o~ = 48.2 '" 48om (tebal minimum :: lOom) 
5.3.3.3. Dengan enggunakan agregat batu hitam Pandaan 
untuk ba an lapis pernmkaannya dan jenis tanah 
dasar le pung berpasir. 
a. Tebal pe kerasan diatas Subgrade 
CBR Subgra e = 8.66% 
FR = 1. 0 IPo 2: 4 
diperoleh besarnya DDT = 5.8 
dan IPt = 2.5 
Dengan men gunakan Nomogram 1 (lampiran a) 
diperoleh Tt' Subgrade = 12.4 
Jadi 1 . 4 = 
b. Tebal perk rasan diatas Subbase 
CBR Subbas = 50.84% 
FR=l.O IPo'<:4 
diperoleh besarnya DDT = 8.1 
dan IP< = 2.5 
Dengan men unakan Nomogram 1 ( lampiran a) 
diperoleh I P Subbase = 7. 8 
Jadi : 7.8 = a•D• + a202 
c. Tebal perke a san diatas Base 
CBR Base = 3. 73% diperoleh besarnya DDT = 10.0 
FR = 1.0 IPo 2: 4 dan IPt = 2.5 
Dengan meng unakan Nomogram 1 (lampiran a) 
diperoleb I P Base = 6.9 
Jadi 6.8 = a•D• 
Tugas Akhir 
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Maka dengan m masukkan harga koefisien kekuatan relatif 
masing-masing bahan pada persamaan-persamaan diatas 
dapat ditentu an 
6.9 = Cl.68 Ot 
,, 0 10.0 
' 
11cm (tebal minimulrl 0 7.5cm) 
2.8 0 0.68 
' 
H • 0. 132 
' 
D• 
,, 0 1. 82 ( tebal minimum 0 20cm) 
dite tukan ,, 0 20cm 











5. 3. 3. 4. 
• 
o. 
Da = 18.4 
Dengan 
"" 19cm (tebal minimum = 10cm) 
enggunakan agregat batu hitam Pandaan 
untuk ba an lapis permukaannya dan jenis tanah 
dasar le pung/tanah merah. 
Tebal 
" 
kerasan diatas Subgrade 
CBR Subgra 
' 
0 2 .90X di.peroleh besarnya 0"' 0 ee 
" 
0 1. 0 I Po 2 4 000 IP< 0 2.5 
Dengan ~'" gunakan Nomogram 1 (lamp iran ,, 
diperoleh TP Subgrade 0 15 2 





Tebal perk rasan diatas Subbase 
CD' Subbas 0 50 
'" 
diperoleh besarnya DOT 0 9.1 
"' 
0 I.e 1Po 2 
' ''" 
Ie• 0 2.5 
Tugas Akhir 
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Dengan me 11gunakan Nomogram 1 ( lampiran a) 
diperoleh ITP Subbase = 7.8 
Jad i 7.8 = a•D< + azDz 
c. Tebal per erasan diatas Base 
CBR Base 
FR = 1. 0 
83.73% 
IPo 2': 4 
diperoleh besarnya DDT = 10.0 
dan IPt = 2.5 
Dengan me ggunakan Nomogram 1 (lamp iran a) 
diperoleh JTP Base = 6.9 
Jadi 6.9 = a•D• 
Maka dengan emasukkan harga koefisien kekuatan relatif 
masing-masin bahan pada persalllaan-persamaan diatas 
dapat ditentu 
"" 
6 g 0 0.6 60• 
D• 0 10.0 
' llcm (tebal minimum 0 7.5cm) 
'.8 0 0.68 
' 
11 • D .132 
' 
D' 
D' 0 1. 92 (tebal mlnlmum 0 20cm) 
di te tukan D' 0 20cm 
15. 7 0 0.68 
' 
11 • 0. 
"' ' 
20 • 0. 120 
' 
D• 
D• - 45.9 ' 46cm (tebal minimum 0 lOcm) 
Perbedaa hasil perhitungan tebal perkerasan untuk 
masing-masing bahan laston dan subgr,.de yang berbeda 
dapat dilihat pad a T!lbel 5 .1. 
Tugl!s Akhir 
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untuk Lari Tanah Dasar Perkerasan Lapisan Permukaan (em) 
Batu Kapur Lempung Surface 15 
Kadura berpasir Base 20 
Subbase 21 
Ba tu Kapur Lempung/ Surface 15 
HadtJra Tanah merah Base 20 
Subbase <8 
Ba tu Hi tam Lempung Surface 11 
Panda an berpasir Base 20 
Subbase 19 
Batu Hi tam Lempung( Surface 11 






ASVKSI PERH TUNGAN 
BAB VI 
ANALISA BIAYA 
Dalam a alisa biaya pembuatan lapis konstruksi 
perkerasan l ntur jalan ini diasumsikan: 
a. Perhitung n biaya dilakukan untuk tiap meter panjang 
jalan (pe m·) dengan lebar jalan rencana sebesar 
2*3. 75 m. 
b. Biaya han a di.hitung berdasarkan jumlah pemakaian 
bahan da am pembuatan 
tersebut. 
lapis perkerasan j abn 
c. Biaya dih"tung berdasarkan harga bahan di daerah 
Kabupaten Bangkalan Hadura, sebagai lokasi studi. 
PERfiiTUNGAN 
Tahapan perhitungan dalam analisa biaya ini 
meliputi pen ntuan harga bahan, penentuan jumlah bahan 
yang digunak n dan biaya pernbuatan tiap-tiap 
perkerasan. 
lapis 
5. 2. 1. HARGA BAH N 
Harea d r1 masing-masing bahan lapis perkerasan 
d i tentukan erdasarkan harga dari Cabang Dinas PU 
Cipta Karya Daerah Kab. Dangkalan dan Leveransir di 
Tugas Akhir Hl'5 
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Ban!jkalan ,co bulan A~ustus 1983 seperti ditunjukkan 
dalam Tabel 6 .1. 
Tabel 6 1 Def eo Harga Bahan oeo bulan Agustus 1993 
Janis ,. 
'"" 
Satuan Harga (RIO) 
Aspal kg 700 
Batu Kapur adura 
Agregat " 21 .000 - K eeo • 




Batu Hltam andaan 
- Agregat K eeo " 36.500 • 




Sirtu kelas B 
" 
• 11 . 000 
!latu Pecah kelas B • 31. 000 • 
-
• 2. 2. KEBUTUHAH AHAN 
Besarnya kebutuhan bah an dalam pembuatan lapis 
konstruksi ,. rkerasan jalan dinyat!lkan dalam satuan 
yang sesual d ngan satuan har~a yang ada. Konversi 
satuan diten tukan berdasarkan hasil rata-rata dari 
penguj ian 
'"" 
dilakukan di Laboratorium serta dari 
asumsl berdas arkan keperluan perhitungan. 
--
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6.2.2.1. Dengan menggunakan Agregat Batu Kapur Madura untuk 
lapis pe mukaannya dan jenis tanah dasar Lempung 
Berpasir_ 
a. Lapis Permukaan (Surface Course) 
Volum Laston yang dibutuhkan = 1*(2*3.75)*0.15 
, 
=1.12511 
Berat Volume laston rata-rata = 2.38 
Jadi: berat last on yang dibutuhkan 
, 
ton/m 
= 2.38 * 1.125 
= 2.6775 ton. 
Dari ompos1si laston: 5.6% aspal dan 94.4% 
agreg t ( 51% agregat kasar, 43% agregat halus 
,,, 6% filler) dapat ditentukan be rat 
mas1n -masing bahan sebagai berikut 
- Asp 1 = 5.6% * 2.6775 
= 0.1499 ton_ 
- Age ,,, kasar 0 94.4% , 51% , 2.6775 
0 1.2891 ton. 
- Age ,,, halus 0 94.4% , 43% , 2.657 
0 1. 0869 ton. 
- Fi 1 ,, 0 94-4% 
' 
6% , 2-6775 
0 0.1516 ton. 
--~~--- ·--------::-~:c--
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Bera volume rata rata agregat ditentukan 
seba n berikut 
Ag egat Kasar 0 1. 89 ton/m 
, 
Ag egat Halus 2.58 ton/m 
, 
0 
Fi iec 2.05 tnn/m 
, 
0 
Jad i: Volume (>Jadat) agregat yang dibutuhkan 
Ag egat kasar 0 1.2891 1. 89 0.682 ' 0 • 
Ag egat hal us 0 1. 086S 2.56 0 0.421 ' 
' 




Sedan keo volullle lepas dihitung dengan 
rrwng sumsikan faktor pengembangan sebesar 20% 
untu agregat kasar 
''" 
25% untuk agregat hal us 
''" 
iller. 
Jadi: Volume (lepas) agregal yang dibutuhkan 
" 
egat kasar 0 0.682 
' 
1. 20 0 .818 ' 0 
' 
" 
egat halus 0 0.421 
' 
1. 25 0 . 526 ' 0 
' 
Filler 0 0.074 
' 
1. 25 0 .Q93 ' 0 
' 
"' 4.53 zak. 
b. Lapi Pondasi Atas (Base Course) 
Volu e (padat) batu peoah yang dibutuhkan 
= 1 (2*3.75)*0.2 
, 
- 1.500 111 
T11gas Akhir 
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_____ __:___ _ 
Sedan kan volume lepas (loose) dihitung dengan 
menga umsikan faktor pengembangan sebesar 20%. 
,1adi: Volume (lepas) batu pecah yang dibutuhkan 
= 1.500"' 1.2 
, 
= 1.600 m 
c. Lapi Pondasi Bawah (Subbase Course) 
Volu e (padat) sirtu pecah yang dibutuhkan 
= *(2*3.75)*0.21 
= . 575 m 
, 
Seda gkan volume lepas dihi tung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 25%. 
Jadi: Volume (lepas) sirtu yang dibutuhkan 
= 1.575 * 1.25 
, 
= 1.809 m 
6.2.2.2. Dengan enggunakan Agregat Batu Ka.,ur liadura untuk 
lapis p rmukaannya dan jenis tanah dasar Leml;'ung 
/Tanah erah. 
a. Lapi E'ermukaan (Surface Course) 
Volu e Laston yang dibutuhkan = 1:1':(2*3.75)*0. 15 
, 
= 1.125 m 
Bera Volume laston rata-rata = 2.38 ton/m" 
Tugas Akhir 
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Jadi berat !aston yang dibutuh~an 
= 2.38 * 1.125 
= 2.6775 ton. 
Dari ~omposisi laston: 5.6% aspal dan 94.4% 
agre at ( 51% agregat kasar, 43% agregat halus 
''" 
filler) dapat ditentukan ber!l.t 
masi g-masing bahan sebagai berikut 
- As al = 5.6% * 2.6775 
= 0. 1499 ton. 
- Ag egat kasar 
-
94 .4% • 51% • 2.6775 
-
1.2891 ton. 
- Ag egat hal us 
-




- Fi le< 
-
84.4% • 6% • 2.6775 
-
0.1518 ton. 
Bera volume rata rata agregat ditentukan 
seba oi berikut 












Jadi Volume (padat) agregat yang clibutuhkan 
Ag egat kasar 
-
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volume le.,as dihitung dengan 
menga umsikan faktor pengembangan sebesar 20% 
untuk agregat kasar d•o 25% untuk agregat halus 
doo f ller. 
Jadi' Volume ( lepas) agregat yang dibutuhkan 
Age g,t kasar • 0.682 
' 




Age g,1 halus • 0.421 • 1 
'" 










• 4. 53 zak . 
b. Lapis E'ondasi At as (Base Course) 
Velum (<>adat) batu pecah yang dibutuhkan 
= 1 (2*3.75)*0.2 
, 
= 1.500 m 
Sedan kan volume lepas (loose) dihitung dengan 
menga umsikan faktor pengembangan sebesar 20%. 
Jadi' Volume (lepas) batu pecah yang dibutuhkan 
= 1.500 * 1.2 
' = 1.600 m
c. Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course) 
Velum (padat) sirtu pecah yang dibutuhkan 
= 1 (2*3.75)*0.49 
, 
:: 3.675 m 
Tugas Akhir 
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Sedan ka.n volume lepas diilitung dengan 
menga umsikan faktor pengembangan sebesa.r 25%. 
Jadi: Volume (lepas) sirtu yang dibutuhkan 
= 3.675 * 1.25 
, 
= 4.594 m 
6.2.2.3_ Dengan enggunakan Agregat Batu Hitam Pandaan 
untuk la is permukaannya dan Jenis tanah dasar 
Lempung erpasir. 
"· 
Lapis Permukaan (Surface Course) 




Be rat Volume laston rata-rata 2.385 ton/m 
, 
~ 
Jadi: be rat last on yang dibutuhkan 
= 0.825 * 2.395 
= 1.976 ton. 
Dari omposisi laston: 5.6% aspa.l dan 94.4% 
agreg t ( 51% agregat kasar, 43% agregat halus 
6% filler) dapat ditentukan 
mas•n -masing bahan sebagai berikut 
- Asp 1 = 5.6% * 1.976 
= 0.1107 ton. 
- Agr gat kasar = 94.4% * 51% * 1.976 
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- A!1 egat halus = 94.4% * 43% * 1.976 
= 0.8021 ton. 
- Fi ler = 94.4% * 6% * 1.976 
0 0.1119 ton. 




Ag egat Kasar 0 1. 90 ton/m " 
Ag egat Halus 0 2.58 ton/m 
, 
Fi lee 0 2. 10 ton/m 
, 
Jadi: Volume (padat) agregat yang dibutuhkan 
Ag egat kasar ~ 0.9513 
Ag egat halus = 0.8021 













Seda gkan volume lepas dihitung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 
'" 
untu -agreeat kasar doe 25% untuk agregat halus 
d'" iller. 
Jadi: Volume (Jepas) agregat yang dibutuhkan 




egat hal us 0 0 .310 
' 
1.25 0 0. 388 
, 
• 
Fi lee 0 0 .053 
' 
1. 25 0 0 - 066 
, 
• 
0 3 29 zak. 
Tugas Akhir 
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b. Lapi Pondasi At as (Base Course) 
Volu e (padat) batu pecah yang dibutuhkan 
= *(2*3.75)*0.2 
= .500m3 
Seda gkan volume lepas (loose) dihitung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 20%. 
Jadi: Volume (lepas) batu pecah yang dibutuhkan 
= 1.500 1': 1.2 
= 1.800 m"' 
c. Lapi Pondasi Bawah (Subbase Course) 
Volu e (padat) sirtu pecah yang dibutuhkan 
= *<2*3.75)*0.19 
= . 425 m 
, 
Seda gkan volume lepas dihitung dengan 
mcng sumsikan faktor pengembangan sebesar 25%. 
Jadi: Volume (lepas) sirtu yang dibutuhkan 
= 1.425 * 1.25 
= 1. 761 
Dengan menggunakan Agregat Batu Hitam Pandaan 
untuk 1 pis permukaannya dan jenis tanah dasar 
Lempung ·ranah merah. 
a. Lapi PermtJkaan (Surface Course) 
TugBS Akhir 
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Yolu e Laston yang dibutuhkan = 1*(2*3.7~)1':0.11 
Bera Volume laston rata-rata = 2.395 
Jadi: berat laston yang dibutuhkan 
= 0.825 * 3.385 
= 1.976 ton. 
, 
ton/m 
Dari komposisi ]aston: 5.6% aspal dan 94.4X 
agre at ( 51% agregat kasar, 43% agregat hal us 
6% filler) dapat ditentukan berat 
masi g-masing bahan sebagai berikut 
- As al = 5.6%,.. 1.976 
0 0.1107 ton. 





0 0.9513 ton. 
-
" 
egat halus 0 94.4% 
' "' ' 
1. 976 
0 0.8021 ton. 
- Ci ler 0 94.4% • 
" ' 
1. 976 
0 0. 1119 ton. 




1. 80 ton/m 
, 
" 
egat Kasar 0 
Ag egat Hal us 0 2 58 ton/m 
, 
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Jadi: Volume (padat) agreg'at yang dibutuhkan 
Ag egat kasar 0 0.9513 1. 80 0.500 ' 0 
' 
Ag egat hal us 0 0.8021 2. 59 0 0. 310 ' 
' 
Fi lee 0 0.1118 2.10 0.053 ' 0 
' 
Seda gkan volume lepas dihitung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 20% 
untu agregat kasar d•• 25% untuk agregat hal us 
d.- iller. 
Jadi: Volume ( lepas) agregat yang dibutuhkan 
Ag egat kasar 0 0.500 • 1. 20 0.600 ' 0 ' 
Ag egat halus 0 0.310 • 1. 25 0 0.388 ' ' 
Fi lee 0 0.053 • 1. 25 0.066 ' 0 ' 
0 3. 29 zak. 
b. Lapi Pondasi Atas (Base Course) 
Volu e (padat) batu pecah yang dibutuhkan 
= *(2*3. 75)*0.2 
' ;; .50() m 
Seda gkan volume lepas (loose) dihitung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 20%. 
Jadi Volume (lepas) batu pecah yang dibutuhkan 
= 1.500 * 1.2 
' = 1 800 m 
Tugas Akhir 
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c_ Lapi Pondasi Bawah (Subbase Course) 
Volu e (padat) sirtu pecah yang dibutuhkan 
= *(2*3.75)*0.46 
' ::: .450 "' 
Seda gkan volume lepas dihitung dengan 
meng sumsikan faktor pengembangan sebesar 25%. 
Jadi: Volume (lepas) sirtu yang dibutuhkan 
= 3.450 * 1.25 
' = 4.313 Ill 
6.2.3. BIAYA PEM UATAN 
Besarny biaya pembuatan lapis perkerasan atas 
dasar jtHnlah bahan yang digunakan datoat ditentukan 
sebagai beri ut 
6.2.3.1. Dengan enggunakan Agregat Batu Kapur Madura untuk 
lapis p rmukaannya dan jenis tanah dasar Letnpung 
Berpasi 
a. Lapi Permukaan (Surface Course) 
- As al = 149.9 kg* Rp.700 
0 Rp .104. 930 
-
"' 
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" Fi. ler = 4.53 zak * Rp.3500 
= Rp.15.855 
Jumlah = Rp. 145.327 
b. Lapi Pondasi Atas (Base Course) 
- Ba u ()ecah = 1.8Cl0 m3 * Rp.31.0Cl0 
= llp.55.800 
c. Lapi Pondasi Bawah (Subbase Course) 




otal biaya 0 Rp.222.786 
6.2.3.2. Dengan enggunakan Agregat Batu Kapur Madura untuk 
lapis 
' 
rmukaannya doc jenis tanah dasar Lempung 
/Tanah erah. 
e. Lapi Permukaan (Surface Course) 
- As al = 149.9 kg* Rp.700 
0 Rp.104.930 
- Ag egat kasar 0 0. 818 • • • Rp.21.000 
0 Rp.17.178 
- Ag egat hal us 0 0.526 • 
" 
• Rp.14.000 
0 Rp. 7 . 364 
- Fi lee 0 4. 53 eek • Rp.3.500 
0 Rp.l5.855 
Jumlah 0 Rp. 145.327 
T11gas Akhi:r 
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b Lapis Pondasi At as (Base Course) 
-




Rp. 31. ODD 
0 Rp.SS .800 
0. Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course) 
- Sirtu = 4.594 m
3 
* Rp. 11.000 
:: Rp.50.534 
Jadi otal biaya ~ Rp.251.661 
6. 2. 3. 3. Dengan enggunakan Agregat Batu Hitam Pandaan 
untuk l is permukaannya dan jenis tanah dasar 
Lempung erpasir. 
a. Lapi Permukaan (Surface Course) 
- As al = 110.7 kg* Rp.700 
0 Rp. 77 .490 











- Ag egat 0 m 
0 Rp.l1. 640 
- Fi lee 0 3. 29 ook 
' 
Rp. 6500 
0 ,, 21.385 
Jumlah 0 RF 132.415 
b. Lapi Pondasi Atas (Base Course) 
1. 800 
, , Rp.31 .000 
- Bm , pecah 0 m 
0 Rp.5S. BOD 
Tugas Akhir 
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c. Lapi Pondasi Ba~ah (Subbase Course) 
- Si tu = 1. 781 
, 
m • Rp.ll.OOO 
~ Rp.18.898 
Jadi : otal biaya = Rp.207.113 
6.2.3.4. Dengan mengcrunakan Agregat Batu Hitam Pandaan 
untuk 1 pis permukaannya dan jenis tanah dasar 
Lempung Tanah merah. 
a. Lapi Permukaan (Surface Course) 
- As al = 110.7 kg* Rp.700 




- M egat kasar 0 • 
0 Rp. 21. 900 
- M egat hal us 0 0.388 
, 
• • Rp.30.000 
0 Rp. 11 .640 
- Fi lee 0 3. 29 
'"' ' 
Rp.6500 
0 Ro .21.385 
Jumlah 0 Ro 132 .415 
0. Lapi Fondasi At as (Base Course) 
- 0 
'" 
EJeoah 0 1. 800 .· ' Rp. 31. oco 
= Rp.55.800 
c. Lapi Pondasi Bawah (Subbase Course) 
Tugss Akhir 
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-
" " 
0 4 313 
3 
* R • 11 000 " -
0 Rp. 4 7. 443 
Ja.di otal biaya 0 [(p. 235.658 
Selengk 
"'" 
hasil perhitungan biaya pembuatan 




Jenis Jenis Agregat Total Biaya 
Tana.h Da 
"' 
Lapis fermukaan (Rp) 
Batu Kapur 222. ?86 
Lempung Madura 
berpasir Batu Hit am 
Panda an 
20? .113 
Batu Kapur 251.661 
Lempung/ Madura 
Tan ah ., 
"" Batu Hi tam Pandaan 
235.658 
Dari To ol 6 .2 dapal dilihat bahwa baik untuk 
j en is tomah asar lempung berpasir maupun jenis tana.h 
dasar lempun /tanah merah penggunaan batu kapur Madura 
sebagai 
"'" " 
lapis permukaan ternyata membutuhkan 
biaya yang 1 bih besar dari pad a penggunaan batu hi tam 
Pandaan. 
Tugas Akhir 
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t1ahalny harga material dari Pandaan 
" 
l1adura 
ternyata tid k begitu berpengaruh terhadap perbedaan 
biaya pembua 
'" 
lapis perkerasan tersebut. Perbedaan 
biaya tet•seb 
' 
justru dipengaruhi oleh perbedaan jumlah 
kebutuhan as al yang relatif besar. Dimana harga aspal 
yang cukup 
tersebut. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
nasil b'Cn~uj iun lC~.bor:•torium, 
"'"'""'ncanaan teal ;•Brkera>ean dan ana:,,-,a ;)l,a:JJ 
telah dilakuka Jtcpat dj,,jr;,pulllan IJahwa 
yan~ 
1. Secara teknis '"':tu kat>ur dari 11~dura dapat di.gunakan 
&ebagai agr gaL didala~' campuran aspal beto'' r;ehagai 
lapis permukaan lwnstruko;i perkcrascm 
untuk kondi ·i :ctlu lintas benet. 
lentu,- _ivlat1 
2. ljaittu per en am an t.ernyata Cl.lki1P berpengaruh t.erutama 
terhadap st bilitas dan flow campuran. D<tri vurl~S1 
' 
perendaman ang dilakukat1 yaitu 1, 2, 3 dan 7 hari 
dapat dikeltclm' balma sromakin lama 
dilakukan CLk?rt "emakin IJenaiki<'ln nil:Ji flow -,~mpllrtcn 
dan sebali],-,ya ak<cn srcmA.kin mennrur:IWLl st:dJiJ•ta(' 
.;amputat1_ N mull jika ditJnjau dru·j ""nr;c k~d:,r acopal 
yanel memen Jhl 
peng" ru hiJ )'a '> "hadb.J• ra,(c b,,-!;•j' 
"'-'P" :r n 1';;; 
ciihasilkan 
f'erkerasan a),JII unLuk konc!isi l a J u l inta·; L"""":. 
yang mengg trttckan ba tn k apu l' Hb.dur<>. •:ntllk lapis 




meiO!='Unyai tebal yang lebi.h b"7'Ar dari 
p«da yang eng[tunakan batu hi l&m darl E'anda"-n bajk 
untllk tan a daooat· l8mpung berpasir maupun tanah 
dasar lamp ng/Canah mcnah. 
4_ Berdasarka ,1umlah pemakn.ian bahan tern;>eo.ta batu 
Ha ura bah an lapis permukaan 
EJerkerasan J&lan untuil kondisi lalu lintas herat 
lebih maha jika dibanrlingkan den;ilw !'enggun·wn batu 
hi tam ['and "" Llrt tuk l api" perflllilannya- JaU i 
el;onomis b tu ~apur Hw.iura tidak dar at. d i[\un<tkan 
eJebagai b h'c lapios I-·8cmukaan ha ik untu;, Jfn1~S 
Lanah das 
' 
l ' IO),>U11E be>LT'CIC: i l """li'\"1 t'lnah 0 i;"'llC'lHlg 
Hal ini lseb~.bkan besarnya ju<Jlah asp& l ya~ i\ 
7. 2. SAkAN 
1. Sebaiknya ila!\ukan penelitian lebih lanjut Lerhadap 
kemungkin!\ pc·ningkab\11 sLahilitas campure<n yang 
menggunakai agregat batn kapu:· Hacltna, 
penambahar. chemc,!'ete atnu bah"-n kimin lalnnyc• daLn1 
campuran. Aaret1a dengan men lr:gl1a1.-nyr: 
campuran k:cfl mer;perkeci l 
----- -----1 
Tugsc: Akhir 
sehingc;e bia 8 >JambL\8t.'m 
depat di~·erk cil. 
Sebagai kela .iutan dt-ri stud~ clilakuK~n 
art8liso Uia a. yang ._iuc;a dida~arKan pad~ 
pula 
-,r.l r!s['c.t d n~a:·, oten2c;u"~k~n e-ahar. L'c-l i ~.s.unun bc;~_3n 
:n;.r.<J: tcluh is'.abih<o·J.c,~. 
~sncl:.a" '-lrl~' l' l;s.han pprfcc,n·s~on jalar., ciPngan h:::t'B!:'"~' 
oe:ar Jiclccpa· biRya pP.nbuata~. la!Ji" l-'E',--ker~e,un yang 
pal in-" el:oc, ·r:Js_ 
Pcrlu cli~al: ikan perhitu:,~an tebal perl,eras~-n deng:an 
AASHTO 86, 
lai,-,-l~ir: 10ntui; DJenget~hLli 
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